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ABSTRAK 

ILHAM HANIFUL ASRI (2024): HUKUM ZAKAT HEWAN TERNAK 

YANG DIBERI MAKAN (STUDI 

KOMPARATIF IMAM MALIK DAN 

IMAM ASY-SYAFI’I) 

Penelitian ini berdasarkan latar belakang perbedaan pendapat Imam Malik 

dan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i mengenai hukum zakat hewan ternak 

yang diberi makan. Imam Malik berpendapat bahwa  hewan ternak yang diberi 

makan dikeluarkan zakatnya. Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi’i hewan ternak 

yang diberi makan tidak dikeluarkan zakatnya. Berdasarkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini, maka tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pendapat Imam Malik dan Imam As-Syafi‟i tentang hukum zakat 

hewan ternak yang diberi makan serta dalil-dalil yang digunakan dan mengetahui 

analisis komparatif pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i tentang zakat 

hewan ternak yang diberi makan serta analisis penulis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan membahas 

tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini, baik sumber primer 

maupun sekunder. Oleh karena itu teknik penulisan yang penulis gunakan adalah 

Content Analysis dengan mendalami data-data dari kedua tokoh, kemudian 

menyajikannya dengan metode deskriptif dan komparatif dari data-data atau 

pendapat dari kedua tokoh yaitu  itu Imam Malik dan juga Imam Asy-Syafi’i 

tentang hukum zakat hewan ternak yang diberi makan. 

Berdasarkan hasil kajian, penulis menyimpulkan bahwa, menurut Imam 

Malik hewan ternak yang diberi makan wajib dikeluarkan zakatnya dengan dalil 

keumuman hadis dari Abu Bakar. Dari hadis tersebut Imam  Malik lebih 

mengedepankan mutlaq hadis daripada muqayyad  hadis. Sedangkan Imam Asy-

Syafi’i berpendapat hewan ternak yang diberi makan tidak ada kewajiban 

dikeluarkan zakatnya karena mengedepankan muqayyad  hadis daripada mutlaq  

hadis. Imam Asy-Syafi’i juga juga berhujjah deengan qiyas dan mafhum 

mukhalafah dalam hadis, sedangkan Imam Malik memandang bahwa keumuman 

hadis lebih kuat. Setelah dilakukan anlisis komparatif dari kedua pendapat tokoh 

tersebut, penulis berkesimpulan bahwa pendapat Imam Asy-Syafi’i lebih kuat dan 

logis, karena hewan ternak saimah lebih merealisasikan maksud dari zakat itu 

sendiri, bahwa zakat itu pada harta yang bertumbuh, bertambah dan berkembang, 

dan juga tidak memerlukan pembiayaan yang mengurangi nilai pertumbuhannya 

seperti hewan ternak yang diberi makan, sehingga tidak mungkin disamakan 

hukumnya. 

Kata kunci : Imam Malik, Imam Ays-Syafi’i, Hukum Zakat Hewan Ternak 

yang Diberi Makan 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah segala puji hanyalah milik Allah SWT yang Maha Tinggi 

Ilmu-Nya. Shalawat dan salam tak lupa pula kita peruntukkan kepada kekasih-

Nya Rasulullah Muhammad SAW beserta para sahabat, keluarga dan 

pengikutnya, yang telah menjadikan Islam ini sebagai agama petunjuk bagi 

seluruh umat manusia dan rahmat bagi alam semesta. Sehingga dengan mengikuti 

petunjuk-petunjuk itu, moga-moga kita bisa selamat hidup di dunia serta di akhirat 

kelak. 

Alhamdulillah dengan rahmat dan hidayah dari Allah SWT, penulis 

akhirnya dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi guna melengkapi sebahagian 

tugas-tugas dan syarat-syarat untuk mencapai gelar sarjana pada Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan skripsi 

yang berjudul “HUKUM ZAKAT HEWAN TERNAK YANG DIBERI 

MAKAN (STUDI KOMPARATIF IMAM MALIK DAN IMAM ASY-

SYAFI)”. 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat 

antara Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i mengenai hukum zakat hewan ternak 

yang diberi makan. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk mengkajinya lebih 

dalam lagi untuk mengetahui pandangan serta dalil-dalil yang digunakan oleh 

Imam Malik dan Imam Asy-Syafi mengenai hukum zakat hewan ternak yang 

diberi makan, lalu dilakukan analisis muqaran, sehingga dapat diketahui apa yang 

menjadi sebab perbedaan pendapat dari kedua tokoh tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan kewajiban pengeluaran harta oleh setiap muslim 

kepada mereka yang berhak dan ketika telah mencapai  nisab dan 

kesempurnaan syarat.
1
 Dengan berzakat akan menjadikan harta dan jiwa 

seseorang menjadi bersih dan suci,
2
Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. At-Taubah (9): 103: 

مْيَالّىّمْ 
َ
ىِمْْۗ خِذْ مّنْ ا

َّ
نٌ ل

َ
يحَكَ سَك

ٰ
يْىّمْْۗ اّنَّ صَل

َ
ّ عَل

 
يْىّمْ ةّىَا وَصَل ّ

 
رِوِمْ وَحِزكَ صَدَكَثً حِعَى ّ

ِ سَمّيْعٌ عَلّيْم   وَاللّٰه

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo'alah untuk mereka. 

Sesungguhnya do'a kamu itu ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.“ 

Salah satu kewajiban zakat dalam Islam adalah zakat hewan ternak. 

Kewajiban zakat hewan ternak didasari dengan hadis Nabi SAW: 

 

 

                                                           
1
 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional, Fiqih Zakat Keuangan 

Kontemporer, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2017) Cet 1, hlm. 3-4 
2
 Sumar‟in Asmawi, Zakat: Sebagai Kekuatan Ekonomi Umat, (Phoenix Publisher, 2017) 

Cet. 1, hlm. 3 
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  صَدَكَخِهِ  صَدَكخِىَا، وفّي الغنَمّ صَدَكَخِىَا، وفي التَلَرّ صَدَكَخِىَا، وفّي البِد ّ فّي الإةّلّ 

 “Pada unta ada zakatnya, pada kambing ada zakatnya,  pada sapi ada 

zakatnya, dan pada domba ada zakatnya” (HR. Ahmad) 

Hewan ternak yang dizakati meliputi 3 jenis, yakni unta, sapi 

termasuk kerbau dan kambing termasuk domba.
3
 Itulah jenis hewan yang 

disepakati oleh ulama untuk dikeluarkan zakatnya. Para ulama juga sepakat 

bahwa hewan ternak saimah (digembalakan) dikeluarkan zakatnya, akan 

tetapi ulama berbeda pendapat mengenai zakat hewan hewan ternak yang 

diberi makan. Hewan ternak saimah atau yang digembalakan, yaitu hewan 

ternak yang dilepaskan di padang rumput, bukan hewan ternak yang diberi 

makan.
4
 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hewan yang wajib dikeluarkan 

zakatnya hanyalah hewan ternak saimah saja, namun menurut Mazhab 

Maliki semua hewan ternak dikeluarkan zakatnya dan tidak disyaratkan 

harus saimah, yang penting adalah mencapai jumlah yang ditentukan sesuai 

nisabnya, baik hewan ternak itu saimah atau tidak,
5
 sehingga hewan ternak 

yang diberi makan tetap dikeluarkan zakatnya. 

                                                           
3
 Dudi dan dedi Rahmat, “Ternak dan Usaha Perternakan Sebagai Sumber Zakat yang 

Potensial di Indonesia”, Jurnal Masyarakat dan Filantropi Islam, Volume 1, No. 1, November 

2018, hlm. 32 
4
 Abu Zakariya Yahya An-Nawawi, Majmu‟ Syarah Muhadzdzab, (Kairo: Idarat al-

Thiba‟ah al-Muniriyyah, Matba‟at al-Tadamun al-Akhawiyy, 1347 H), Juz 5, hlm. 357 
5
 Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Fiqh „Ala Al-Madzahib Al-Arba‟ah, (Beirut: Dar Al-Kutub 

Al-Ilmiyyah, 2003), Cet-1,  Jilid I, hlm. 542 
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Imam Malik mendasari pendapatnya dengan keumuman hadis dari 

Abu bakar mengenai unta: 

ّ خدسٍ شاةٌ 
 

ل
ِ
 (خزيمثرواه اةن ... ) في ك

“Pada setiap lima (unta) ada kewajiban zakat satu ekor kambing.” 

 

Dan juga hadis: 

ّ أرةعينَ شاةً شاةٌ 
 

 (رواه الداركعجي... ) في كل

“Pada setiap empat puluh kambing ada kewajiban zakat seekor kambing.”
6
 

Dengan mendasarkan pendapat pada hadits ini, sehingga Mazhab 

Imam Maliki tidak mendefenisikan saimah untuk hewan ternak yang 

dizakatkan, karena tidak ada perbedaan menurut mereka antara hewan 

saimah dengan hewan yang tidak saimah, sehingga semuanya wajib 

dikeluarkan zakatnya.
7
 

Menurut Imam Asy-Syafi‟i, hewan ternak yang dizakati hanyalah 

hewan saimah saja. Sebagaimana yang beliau katakan dalam kitab Al-

Umm: 

                                                           
6
 Wahbah Zuhaili,  Al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr), Cet-4,  

Juz. 3,  hlm. 1917 
7
 Abdurrahman Al-Juzairi, Loc.Cit. 
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ينَ سَائّمَثً 
ِ
مَاشّيَثّ صَدَكَثٌ خَتَّى حَك

ْ
نَّ فّي شَيْءٍ مّنْ ال

َ
ي أ ا يَتّينِ لّ

َ
: وَل افّعّيُّ  الشَّ

َ
كَال

ائّمَثِ  اعّيَثِ وَالسَّ  ... 8الرَّ

“Asy-Syafi‟i berkata: Tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa suatu 

hewan ternak dikenai zakat kecuali dia saimah (digembala).” 

Melihat dari pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa kedua tokoh 

tersebut mempunyai pandangan yang berbeda sehingga menimbulkan 

hukum yang juga berbeda dan ini menjadi salah satu yang melatarbelakangi 

permasalahan yang diangkat  dalam penulisan skripsi ini. Maka penulis 

mengangkat permasalahan ini dengan judul: “HUKUM ZAKAT HEWAN 

TERNAK YANG DIBERI MAKAN (STUDI KOMPARATIF IMAM 

MALIK DAN IMAM ASY-SYAFI’I)”. 

  

                                                           
8
 Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟i, Al-Umm, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1990), Juz 2, hlm. 25 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dibahas, maka penulis memfokuskan penelitian ini kepada  persoalan 

mengenai zakat hewan ternak yang diberi makan: komparatif pendapat 

Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i.  

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan Imam Malik mengenai zakat hewan ternak yang 

diberi makan? 

2. Bagaimana pandangan Imam Asy-Syafi mengenai zakat hewan ternak 

yang diberi makan? 

3. Bagaimana analisis fiqh muqaran pendapat dari Imam Malik dan Imam 

Asy-Syafi‟i tentang zakat hewan ternak yang diberi makan? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menegetahui pandangan Imam Malik tentang zakat hewan ternak 

yang diberi makan. 

2. Untuk menegetahui pandangan Imam Asy-Syafi‟i tentang zakat hewan 

ternak yang diberi makan. 

3. Untuk mengetahui analisis fiqh muqaran dari Imam Malik dan Imam 

Asy-Syafi‟i tentang zakat hewan ternak yang diberi makan. 
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Sedangkan kegunaan Penelitian ini adalah: 

1. Sebagai karya tulis yang digunakan sebagai syarat untuk mereaih gelar 

Sarjana Hukum (SH) pada program S1 di Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperdalam 

pengetahuan penulis dalam bidang hukum Islam dan khususnya 

mengenai hukum zakat hewan ternak yang diberi makan. 

3. Memberikan kontribusi pemikiran dan juga bisa dijadikan sebagai bahan 

informasi bagi penelitian-penelitian yang berorientasi ke arah 

pendalalaman dan pemahaman hukum Islam khususnya mengenai hukum 

zakat hewan ternak yang diberi makan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis melakukan telaah terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya. Diantaranya adalah jurnal dari Indra Pratama, Duski 

Ibrahim dan KA Bukhari yang berjudul Fikih Zakat Hewan Ternak dalam 

Perspektif Syekh Ahmad bin al-Hasan al-Asfahani (Abu Syuja‟). Jurnal ini 

membahas mengenai jenis hewan ternak yang dizakati, syarat dan 

ketentuannya dan juga nisab. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu mengumpulkan data dan bahan-bahan yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan melakukan studi 

kepustakaan murni, membaca dan membahas tulisan-tulisan buku yang 

mengarah dengan pembahasan ini. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer, sumber data yang digunakan dalam penyususnan dan 

penulisan skripsi ini dan jadi rujukan utama terhadap kitab fikih 

Imam Malik yaitu Al-Mudawwanah dan kitab Al-Umm karangan 

Imam Asy-Syafi‟i. 

b. Data Sekunder, yaitu data pelengkap dari buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini, seperti kitab Al-Fiqh „Ala Al-

Madzahib Al-Arba‟ah karya Abdurrahman Al-Juzairi, Bidayatul 

Mujtahid karya Ibnu Rusyd, al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu karya 

Wahbah Zuhaili serta kitab-kitab lainnya berkaitan dengan 

penelitian ini. 

c. Data Tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 

pelengkap seperti Ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang 

menunjang dengan masalah yang diteliti. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan literatur yang diperlukan, baik itu dari bahan primer 

maupun bahan sekunder, selanjutnya penulis dan mengklasifikasikan 

sesuai dengan pokok-pokok permasalahannya yang dibahas kemudian 

melakukan pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung 

pada bagian-bagian yang dianggap dapat dijadikan sebagai sumber 

rujukan untuk dijadikan karya ilmiah yang disusun secara sistematis. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Content Analysis dengan mendalami data-data yang sudah 

dikumpulkan dari kedua tokoh tersebut dengan metode komparatif 

sehingga dapat diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan juga kekuatan hujjah 

mereka. 

5. Teknik Penulisan 

a. Metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang 

dipegang dalam Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i tentang 

ketentuan zakat hewan ternak yang diberi makan. 

b. Metode komparatif, yaitu dengan melakukan perbandingan dari 

kedua pendapat yang diperoleh kemudian diambil kesimpulan 

dengan cara memberi persamaan, perbedaan dan pendapat mana 

yang dianggap paling kuat dari masing-masing pendapat. 
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BAB II 

BIOGRAFI IMAM MALIK DAN IMAM ASY-SYAFI’I 

A. Biografi Imam Malik 

1. Riwayat Hidup Imam Malik 

Imam Malik adalah imam kedua dari imam-imam empat 

serangkai dalam Islam dari segi umur. Nama lengkap Imam Malik adalah 

Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amru bin Al-Harits bin 

Ghaiman bin Khutsail bin Amru bin Al-harits (Dzu Asbah) bin Auf bin 

Malik bin Zaid bin Syadad bin Zur‟ah.
9
 Beliau lahir di Madinah pada 

tahun 93 H (712 M).  Ibunya bernama siti Al-„Aliyah binti Syuraik ibn 

Abdurrahman Ibnu Syuraik Al-Azdiyah.
10

Ayah Imam Malik sendiri 

Malik bin Anas merupakan generasi Tabi‟in, yaitu generasi yang bertemu 

dengan para sahabat nabi SAW. Sedangkan Imam Malik adalah ialah 

termasuk generasi tabi‟ut abi‟in.
11

 

Imam  Malik dikenal sebagai orang yang tabah dan gigih dalam 

menuntut ilmu sehingga beliau menguasai berbagai bidang ilmu 

keislaman, khususnya dalam  ilmu hadis dan hukum Islam. Paman dan 

nenek Imam malik termasuk perawi hadis terkenal di Madinah dan 

banyak memberikan pelajaran  hadits kepada Imam Malik. Dengan 

demikian tidak mengherankan kalau Imam Malik menjadi seorang 

                                                           
9
 Wildan Jauhari, Biografi Imam Malik, (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2018), hlm. 5 

10
 Danu Aris Setiyanto, Pemikiran Hukum Islam Imam Malik bin Anas (Pendekatan 

Sejarah Sosial), Jurnal Ilmu Syari‟ah dan Hukum, Vol. 1, No. 2016, hlm. 107 
11

 Wildan Juhairi, Op.Cit., hlm. 5-6 
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perawi hadits pula dan pemikiran hukumnya banyak dipengaruhi oleh 

sunnah atau hadis.
12

 

Imam Malik berasal dari keturunan bangsa arab dusun Dzu 

Ashbah, sebuah dusun di kota Himyar jajahan Negeri Yaman
13

. Abu 

Amir, kakek Imam Malik pindah ke kota Madinah di masa Nabi SAW 

dengan maksud berhijrah dari tempat lamanya dan menyambut seruan 

dakwah Islam. Abu Amir bertemu dengan dengan Nabi SAW, sehingga 

para sejarawan memasukkannya ke dalam golongan sahabat Nabi SAW 

yang mulia.
14

 

Imam  Malik dikenal mempunyai daya ingat yang sangat kuat. 

Beliau pernah mendengar tiga puluh satu  hadis dari Ibnu Syihab tanpa 

menulisnya. Dan ketika beliau diminta mengulangi seluruh hadis 

tersebut, tidak satupun beliau lupa. Imam Malik benar-benar mengasah 

ketajaman daya ingatannya, terlebih lagi pada masa itu belum terdapat 

kumpulan hadis secara tertulis. Oleh karena itu, karunia tersebut sangat 

menunjang beliau dalam menuntut ilmu.
15

 

Imam  Malik terkenal juga dengan sebutan Imam Dar al-Hijrah 

(Imam dari kota Madinah). Sebutan  ini diberikan kepadanya karena 

dalam sejarah hidupnya Ia tidak pernah  meninggalkan kota Madinah 

                                                           
12

 Dinasril Amir, Profil Imam Malik Sebagai Muhaddits dan Faqih Dalam Sejarah 

Pendidikan Islam dan Ilmu Pengetahuan Islam, Jurnal At-Takfir, Vol. 12, No. 1, Juni 2019, hlm. 4 
13

 Danu Aris Setiyanto, Op.Cit., hlm. 106-107 
14

 Wildan Jauhari, Op.Cit., hlm. 5 
15

 Muhammad Jawad Mughniyyah, Al-Fiqh „ala Madzahib Al-Khamsah, Terj: Masykur 

A.B,dkk, (Jakarta: Lentera, 2004), Cet. 12, hlm. xxviii 
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kecuali hanya untuk pergi naik haji ke Mekkah.
16

Imam Malik hidup 

dalam dua zaman pemerintahan, yaitu pemerintahan Bani Umayyah dan 

Bani Abbasiyah. Tetapi, hidupnya lebih lama pada zaman pemerintahan 

Bani Abbasiyah. Negara Islam telah berkembang luas dalam kedua masa 

pemerintahan ini, hingga ke Lautan Atlantik di Barat dan ke negeri Cina 

di Timur. Juga, telah sampai ke tengah-tengah Benua Eropa, yaitu ketika 

negara Spanyol berhasil dikuasai.
17

 

Beberapa sikapnya dalam memberi fatwa menyebabkan 

Pemerintahan Abbasiyah mencurigai dia, sehingga ia pernah merasai 

penyiksaan dan penderitaan.
18

Imam Malik wafat pada tahun 179 H/ 

798M di Madinah dalam usia kurang lebih 86 tahun dan dimakam kan di 

Baqi‟. Pendapat lain ada pula yg mengatakan bahwa usia Imam Malik 76 

Tahun , yakni lahir 713 M dan wafat 789M. Pemakamannya dihadiri oleh 

Khalifah Harun al-Rasyid yang kebetualan pada waktu itu sedang 

menunaikan ibadah haji ke Makkah.
19

 

2. Pendidikan dan Guru-Guru Imam Malik 

Sejak kecil Imam Malik telah rajin menghadiri majelis-majelis 

ilmu pengetahuan, sehingga sejak kecil itu pula beliau telah hafal Al-

Qur‟an.
20

 Imam Malik memulai pendidikannya dengan menghafal Al-

                                                           
16

 Dinasril Amir, Loc.Cit., 
17

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, Terj.  Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), Jilid I, hlm. 41 
18

 Aboebakar Atjeh, Ilmu Fiqh Islam Dalam Lima Mazhab Untuk Perguruan Tinggi 

Islam, (Jakarta: Islamic Research Institute, 1977), hlm. 34 
19

 Dinasril Amir, Op.Cit., hlm. 6 
20

 Muhammad Jawad Mughniyyah, Op.Cit., hlm. xxvii 
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Qur‟an, mencari hadis dan fatwa sahabat, kemudian mendalami ilmu-

ilmu keagamaan Islam.
21

 

Disamping mendapatkan pendidikan dari keluarganya yaitu nenek 

dan pamannya, Imam Malik berguru kepada Abdurrahman bin Hurmuz, 

lalu beliau tinggal bersamanya dalam waktu tujuh tahun tanpa diselingi 

dengan yang lainnya. Beliau kemudian belajar hadis dari Nafi Mawla 

Ibnu Umar dan Ibnu Syihab az-Zuhri. Sedangkan gurunya dalam bidang 

fiqih adalah Rabi‟ah bin Abdurrahman yang dikenal dengan Rabi‟ah ar-

Ra‟yu. Selain itu, beliau juga berguru kepada Ja‟far bin Muhammad al-

Baqir, Abdurrahman bin Zakuan, Yahya bin Said al-Anshari, Abu Hazim 

Salmah bin Dinar, Muhammad bin al-Munkadir, dan masih banyak lagi 

yang lainnya,
22

Imam Malik adalah imam dalam ilmu hadis dan fiqih, 

oleh karena itu beliau dikenal sebagai imam daarul hijrah fil fiqh wal 

hadits. Beliau sangat memiliki keahlian dalam dua bidang ilmu ini. 

Sumbangannya yang sangat berharga dalam bidang sunnah adalah 

kitab Muwaththa yang penyusunannya menghabiskan 40 tahun. Karena 

itu beliau dikenal sebagai peletak dasar pembukuan riwayat hadis. 

Bahkan periwayatan beliau dari Rasulullah SAW dalam ilmu hadis 

                                                           
21

 Nur Asiyah, Abdul Ghofur, Kontribusi Metode Maslahah Mursalah Imam Malik 

Terhadap Pengembangan Hukum Ekonomi Syari‟ah Kontemporer, Jurnal Al-Ahkam, Vol. 27, No. 

1, April 2017, hlm. 63 
22

 Abdurrohman Kasdi, Menyelami Fiqh Mazhab Maliki (Karakteristik Pemikiran Imam 

Maliki Dalam Memadukan Hadits dan Fiqh), Jurnal Yudisia, Vol. 8, No. 2, Desember 2017, hlm. 

317 
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dikenal dengan istilah as-Silsilah adz-dzahabiah (rangkaian emas), 

karena sanadnya dinyatakan paling shahih.
23

 

Ia meriwayatkan hadis dari para gurunya dan dikenal sebagai 

imam hadis terpercaya. Adapun sanadnya yang paling shahih adalah 

Malik dari Nafi‟ dari Ibn „Umar; Malik dari al-Zuhri dari Salim dari Ibn 

„Umar; kemudian Malik dari Abu al-Zinad dari al-A‟raj dari Abu 

Hurairah
24

 

3. Murid-Murid Imam Malik 

Imam Malik bin Anas mempunyai banyak murid yang terdiri atas 

antara lain para ulama. Hampir tak seorang ulama pun yang tidak belajar 

kepadanya, baik guru-gurunya sendiri maupun teman-temannya.
25

 

Banyak dari guru- gurunya yang mengakui kemampuannya untuk 

menjadi guru. Di antara guru-guru itu ialah dua orang tuan guru Imam 

Malik itu sendiri yaitu Rabi‟ah dan Az-Zuhri.
26

Dan tentu saja salah satu 

murid Imam Malik yang terkenal adalah ialah Imam Asy-Syafi‟i yang 

kelak menjadi salah satu imam mazhab pula. Imam Malik memuji 

pemahaman dan hafalan Imam Asy-Syafi‟i serta memberinya banyak 

hadiah ketika selesai dan pulang pengajiannya.
27

 

                                                           
23

 Abdullah haidir, Mazhab Fiqh Kedudukan dan Cara Menyikapinya,  (Riyadh: Dar 

Khalid bin Al-Walid, 2004), hlm. 42-43 
24

 Nur Asiyah, Abdul ghofur, Loc.Cit., 
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 Abdullah Musthafa Al-Maraghi, Ensiklopedia Lengkap Ulama Ushul Fiqh Sepanjang 

Masa, Terj: K.H. Husein Muhammad, (yogyakarta: IRCiSoD, 2020), hlm. 152 
26

 Firman Muh. Arif, Perbandingan Mazhab Dalam Lintasan Sejarah, Cet. 1, (Makassar: 

Indonesia Independent Publisher, 2013), hlm. 34 
27

 Abdurrohman Kasdi, Op.Cit., hlm 319 
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Qadhi Iyadh menyebutkan lebih dari seribu orang ulama terkenal 

yang menjadi murid Imam Malik bin Anas. Selain daripada Rabi‟ah dan 

Az-Zuhri, ada juga Yahya bin Sa‟id Al-Anshari, Musa bin Uqbah, 

hisyam bin Urwah, Nafi‟ bin Nu‟aim al-Anshari, Muhammad bin „Ajlan, 

Salim bin Abi Umayyah, Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Dziab, 

Abdul Malik bin Juraih, Muhammad bin Ishaq dan Sualaiman bin 

mahran Al‟A‟masy. 

Dari angkatan Imam  Malik, antara lain tercatat Sufyan bin Sa‟id 

Ats-Tsauri, Laits bin Sa‟ad al-Mishri, Al-Auza‟i, Hammad bin Zaid, 

Sufyan bin Uyaynah, Hammad bin Salamah, Imam Abu Hanifah dan 

putranya Hammad, Qadhi Abu Yusuf, Qadhi Syuraik bin Abdullah, dan 

Imam Asy-Syafi‟i. Setelah itu, Abdullah bin Mubarak, Muhammad bin 

Hasan Qadhi Musa bin Thariq, dan Walid bin Muslim. Dari kalangan 

teman-temannya, tercatat Abdullah bin Wahab, Abdurrahman bin Qasim, 

Asyhab bin Abdul Aziz, Ziyadah bin Abdurrahman Al-Qurthubi, Yahya 

bin Katsir al-Laitsi, Abu Hasan bin Ali bin Ziyad At-Tunisi, Usd bin 

Furat, dan Abdul Malik bin Abdul Aziz Al-Majsyun.
28

 

4. Karya-Karya Imam Malik 

Imam Malik dalam karirnya sebagai ahli hadits dan fiqih yang 

masyhur telah menyusun kitab yang bernama Al-Muwaththa‟ (jalan yang 

rata atau datar). Kitab ini merupakan buku yang sekaligus juga 

merupakan kitab hadits dan fiqih. Kitab Al-Muwaththa‟ tersebut 
                                                           

28
 Abdullah Musthafa Al-Maraghi, Op.Cit., hlm. 153 
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berisikan hadis-hadis, perkataan sahabat dan atsar yang disusun sesuai 

dengan bidang-bidang yang terdapat dalam buku fiqih.
29

 Al-Muwaṭhṭha‟ 

merupakan kitab pertama yang menghimpun hadis-hadis Nabi karena 

mayoritas orang-orang sebelum ini mengandalkan hafalan.  

Selain kitab Al-Muwaththa, Imam Malik juga menulis kitab Al-

Mudawwamah Al-Kubra yang merupakan risalah yang memuat tidak 

kurang dari 1.036 masalah dan fatwa Imam Malik yang dikumpulkan 

oleh Asad ibn al-Furat al-Naisaburiy salah satu murid Imam Malik yang 

berasal dari Tunis.
30

 

Kemudian kitab Imam Malik yang populer adalah Risalah fi Al-

Qadr wa Ar-Radd „ala Al- Qadariyyah, Kitab fi An-Nujum: Hisab Madar 

Az-Zaman wa Manazil Al-Qamar,  sebuah kitab yang kelak dijadikan 

dasar dalam bidang perbintangan (astronomi), terutama oleh Abu 

Muhammad Abdullah bin Masrur al-Faqih. Sahnun mendengar adanya 

kitab ini dari Ibnu Nafi‟. Risalah fi Al-Aqdhiyyah, satu risalah sebanyak 

sepuluh jilid yang sengaja dipersembahkan oleh Imam Malik kepada para 

qadhi. Risalah fi Al-Fatwa, risalah ini ditulis untuk Abu Ghassan 

Muhammad bin Mutharrif, yang keberadaan risalah ini diketengahkan 

oleh Khalid bin Nazzar dan Muhammad bin Mutharrif sendiri. Risalah fi 

Al-Adab wa Al-Mawa‟idh, sebuah risalah yang ditulis untuk Harun ar-

Rasyid yang ditampilkan ke publik pertama kali di Andalusia oleh Ibnu 

                                                           
29

 Dinasril Amir, Op.Cit., hlm. 8 
30

 Rizal Darwis, Imam Malik's Views on Theory of Problem in Islamic Law: An 

Explorative Study, Jurnal Al-Ulum, Vol. 19,  No. 1, Juni 2019, hlm 200 
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Habib. Meskipun ada sejumlah penolakan jika rislaah ini dikatakan 

sebagai karangan Imam Malik, terutama dari Ashbagh bin al-Faraj, 

seorang Murid Imam Malik di Mesir. At-Tafsir li Gharib Al-Quran, 

sebuah karya keulamaan Imam Malik yang eksistensinya dinyatakan oleh 

Khalid bin Abdirrahman al-Makhzumi. Risalah fi Ijma‟ Ahl al-Madinah, 

risalah ini ditulis Imam Malik untuk al-Laits bin Sa‟ad. Kitab As-Siyar 

Sebuah kitab yang disahihkan wujudnya oleh al-Qasim.
31

 

5. Metode Istinbath Imam Malik 

Dalam berijtihad Imam Malik berpedoman pada beberapa sumber 

sebagai landasan mazhab fiqhnya, yaitu:  Al-Qur‟an, Sunnah, Ijma‟, 

Qiyas, Qaul Shahabi, Amal Ahli Madinah, Mashlahah Mursalah, 

Istishab, Saddu Az-zari‟ah, dan Syar‟u man Qablana.
32

 

a) Al-Quran 

Beliau menjadikan al-Qur‟an sebagai sumber pertama dan 

beliau mendahulukannya dari dalil-dalil yang lain. Beliau 

mensyaratkan bagi orang-orang yang menafsirkan Al-Qur‟an 

hendaklah seorang yang alim dalam bahasa Arab dan ilmu-ilmu 

lainnya. Beliau juga tidak mau menerima cerita Israiliyat dimasukkan 

ke dalam tafsir al-Qur‟an (Asy-Syurbasyi, 200 : 86).
33
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32
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33

 Ibid. 



17 
 

 
 

b) Sunnah 

Imam Malik memiliki pandangan yang sangat penting terhadap 

Sunnah sebagai sumber hukum Islam. Imam Malik sangat 

menghormati dan menganggap Sunnah sebagai otoritas yang sangat 

tinggi dalam menetapkan hukum Islam  setelah Al-Quran. Sunnah  

merupakan sumber hukum yang tidak dapat dipisahkan dari Al-

Qur'an, dengan kata lain bahwa kedua sumber ini saling melengkapi 

dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Imam  Malik meyakini bahwa Sunnah adalah salah satu bentuk 

hujjah (bukti) hukum yang sah. Dalam mazhab Malik, Sunnah dapat 

digunakan sebagai landasan hukum untuk mengambil keputusan 

dalam berbagai masalah hukum yang tidak diatur secara langsung oleh 

Al-Qur'an. 

Imam  Malik sebagai ulama sangat berpegang teguh pada 

Sunnah Nabi Muhammad SAW dalam praktik hukum. Beliau 

menetapkan praktik-praktik hukum berdasarkan pada hadis-hadis yang 

dianggapnya sahih (terpercaya) dan amal-amal yang dilakukan oleh 

penduduk Madinah pada masa awal Islam. Beliau memandang bahwa 

Sunnah sebagai sumber/sarana untuk menjelaskan dan 

menyempurnakan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Al-

Qur'an. Bagi beliau, Sunnah  membantu dalam pemahaman yang lebih 

dalam terhadap ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an. 
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c) Ijma‟ 

Ijma adalah:  

مٍ 
ْ
ى حِك

َ
دٍ ةَعْدَ وَفَاحّهّ فّي عَصْرٍ مّنَ العِصِيرّ عَل ثّ مِحَمَّ مَّ

ِ
شَرْعّي ٍ  إحَّفَاقِ المِجْخَىّدّينَ مّنْ أ  

“Kesepakatan para mujtahid dari ummat Muhammad Shallallahu 

„Alahi wa Sallam- setelah wafatnya beliau pada suatu masa mengenai 

hukum syar‟i.”
34

 

Objek Ijma' adalah peristiwa atau kejadian yang tidak ada 

dasarnya dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Menurut Imam Malik, 

beliau berpendapat bahwa Ijma‟ ulama Madinah merupakan tempat 

yang sebenarnya dari sunnah karena Madinah adalah kota tempat Nabi 

Muhamad hidup selama memimpin umat dan merupakan model dan 

contoh utama dari penerapan dan pembinaan hukum Islam bagi umat 

sesudahnya
35

 (Departemen Agama RI, 1993: 455). 

d) Qiyas 

Qiyas merupakan penetepan suatu hukum mengenai suatu 

kejadian atau peristiwa yang tidak dasar nashnya dengan cara 

membandingkannya kepada kejadian atau peristiwa yang sudah ada 

ketetapan hukum dari nash karena ada persamaan „illat dari kedua 

kejadian atau peristiwa tersebut. 

                                                           
34

 Tajun Nashr, Ijma‟ Sebagai Dalil syar‟i  Ketiga, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

2018), hlm. 10 
35

 Dinasril Amir, Op.Cit., hlm. 6 
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Imam Malik menerima penggunaan qiyas dengan batasan 

tertentu. Beliau meyakini bahwa qiyas dapat digunakan untuk 

menjembatani kekosongan dalam hukum Islam ketika tidak ditemukan 

rujukan langsung dari Al-Quran dan Sunnah. Beliau tidak akan 

melakukan qiyas terhadap sesuatu jika orang-orang arif terpercaya 

tidak melakukannya.
36

 

Imam Malik juga menekankan pentingnya konteks sosial dan 

budaya dalam menerapkan qiyas, sehingga qiyas tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip-prinsip yang berlaku secara umum dalam 

masyarakat. Dengan kata lain jika dalam penetapan qiyas tersebut 

diyakini akan bertentangan dengan masyarakat Madinah, Imam Malik 

akan meninggalkannya. Dalam hal ini beliau terlihat untuk lebih 

mengutamakan ittiba (mengikuti pendapat ulama dengan mengetahui 

sumbernya) daripada ibtida (kreasi).
37
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e) Qaul Shahabi 

Qaul Shahabi sering juga digunakan dengan istilah Mazhab 

Shahabi, karena dipandang memiliki makna yang sama
38

, yaitu 

merupakan pendapat atau fatwa sahabat nabi SAW tentang suatu 

kasus yang tidak jelas hukumnya secara tegas dalam al Qur‟an dan 

Sunnah.
39

Para ulama yang menerima qaul shahabi sebagai hujjah, 

dasar argument mereka adalah tentang kemuliaan dan kedudukan para 

sahabat yang disebut dalam berbagai nash baik Alquran maupun 

sunnah.
40

 

Imam  Malik berpegang kepada fatwa-fatwa sahabat (qaul 

sahabi) karena mereka adalah orang yang terdahulu dari golongan 

orang yang hijrah (Muhajirin) bersama Rasulullah atau dari golongan 

penolong (Anshar). Mereka itu orang yang bersahabat dengan 

Rasulullah, orang yang melihat dan mendengar ajaran-ajaran 

Rasulullah serta mempelajari dari beliau. Qaul sahabi dijadikan hujjah 

apabila shahih sanadnya keluar dari sahabat terkemuka, dan tidak 

menyalahi hadits marfu‟ yang baik
41
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f) Amal Ahli Madinah 

Imam Malik, beranggapan perbuatan orang-orang Madinah 

memiliki kehujjahan yang sejajar dengan Sunnah Nabi, bahkan 

Sunnah Mutawatirah. Ia beranggapan pewarisan tradisi orang 

Madinah dilakukan secara massal dari generasi ke generasi sehingga 

menutup kemungkinan ternjadinya penyelewengan dari sunnah.
42

 

Imam  Malik berpegang pada amal Ahli Madinah karena 

Madinah merupakan tempat hijrahnya Rasulullah SAW dan para 

sahabat. Di Madinah banyak diturunkan ayat-ayat Al-Qur‟an, jadi 

asumsinya semua orang mengikuti tradisi Madinah terdahulu. Imam 

Malik menganggap bahwa praktik umum  masyarakat Madinah 

sebagai bentuk sunnah yang sangat otentik yang diriwayatkan dalam 

bentuk tindakan, bukan kata-kata. Bagi Imam Malik, Amal Penduduk 

Madinah itu lebih kuat karena perbuatan mereka berkedudukan 

sebagai riwayat mereka dari Rasulullah dan riwayat  jama‟ah dari 

jama‟ah itu lebih utama didahulukan daripada riwayat individu dari 

individu. Namun Imam Malik tidak mengharuskan orang-orang dari 

negeri yang lain menuruti pekerjaan orang-orang Madinah, beliau 

hanya menganjurkan untuk menjadi pilihan dalam berijtihad (Abu 

Zahrah, 1991: 216-217). 
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Banyak fuqaha di berbagai pelosok negeri tidak setuju dengan 

pandangan Imam Malik terkait Amal Ahli Madinah ini dan 

membantahnya, karena amal/perbuatan mereka itu tidak bisa dijadikan 

sebagai hujjah karena mereka (penduduk Madinah) tidak ma‟shum 

(terpelihara). Seperti Imam Al-Laits bin Sa‟ad menulis sebuah surat 

yang panjang kepadanya, Imam Syafi‟i juga membantahnya dalam 

kitabnya Al-Umm dan begitu pula Imam Abu Yusuf melakukan hal 

yang sama dalam kitabnya.
43

 

g) Maslahah Mursalah 

Maslahah  mursalah merupakan kemaslahatan yang sejalan 

dengan apa yang terdapat dalam nash, tapi tidak ada nash secara 

khusus memerintahkan dan melarang untuk mewujudkannya. 

Maslahah mursalah ini dijadikan sebagai dasar dalam penetapan 

hukum karena kemashlahatan yang dibutuhkan oleh manusia dan 

menghindarkan mereka dari kemudaratan.
44

 

Menurut Imam Malik bahwa maslahah mursalah ini tidak 

boleh bertentangan dengan nash sebagai sumber pokok, dimana  

maslahah itu mesti sesuai dengan tujuan, prinsip, dan dalil-dalil 

                                                           
43
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syarak, yang berfungsi untuk menghilangkan kesempitan, baik yang 

bersifat dharuriyah (primer) maupun hujjiyah (sekunder).
45

 

Untuk menjadikan  maslahah  mursalah menjadi dalil, Imam 

Malik bertumpu pada:  

1. Praktek para sahabat yang telah menggunakan maslahah mursalah, 

diantaranya saat sahabat mengumpulkan Al-Quran kedalam 

beberapa mushaf, padahal hal ini tidak pernah dilakukan oleh 

Rasulullah SAW. 

2. Adanya maslahat berarti sama dengan merealisasikan Maqasid Al-

Syariah. Oleh karena itu, wajib menggunakan dalil maslahat karena 

merupakan sumber hukum pokok yang berdiri sendiri.  

3.  Seandainya maslahat tidak diambil pada setiap kasus yang jelas 

mengandung maslahat, maka mukallaf akan mengalami kesulitan.
46

 

Imam Malik menetapkan syarat dalam menggunakan 

Mashlahah Mursalah sebagai dalil penetapan hukum. 

1. Aadanya kesesuaian antara maṣlaḥah yang dipandang sebagai 

sumber dalil yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syariat 

(maqaṣhid al-syari‟ah). 

2. Maṣhlaḥah harus masuk akal (rasionable), mempunyai sifat-sifat 

yang sesuai dengan pemikiran yang rasional. 
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3. Penggunaan maṣhlaḥah mursalah ini adalah dalam rangka 

menghilangkan kesulitan yang mesti terjadi (raf'u ḥaraj lazim), 

dalam pengertian, seandainya maṣlaḥat yang dapat diterima akal itu 

tidak diambil, niscaya manusia akan mengalami kesulitan.
47

 

4. Mashlahah mursalah yang digunakan untuk membuat hukum 

adalah benar-benar maslahat secara nyata bukan dugaan. 

5. Mashlahah yang dipakai adalah maslahat umum, bukan maslahat 

bagi kepentingan satu golongan atau individu tertentu.
48

 

h) Istishab 

Istishab adalah hukum terhadap sesuatu dengan keadaan yang 

ada sebelumnya, sampai adanya dalil untuk mengubah keadaan itu. 

Atau menjadikan hukum yang tetap di masa yang lalu itu, tetap 

dipakai sampai sekarang, sampai ada dalil untuk mcngubahnya.
49

 

Sebagai contoh, seseorang yang telah meyakini secara penuh 

bahwa ia telah berwudhu, dianggap tetap dalam keadaan berwudhu 

selama belum ada yang bukti bahwa wudhu itu batal. Adapun 

keraguan seseorang tentang batal wudhu tanpa bukti yang nyata tidak 

bisa merubah kedudukan wudhunya.
50

 

                                                           
47

 Nur Asiyah, Abdul Ghofur, Op.Cit., hlm. 70-71 
48

 Andi Herawati, Op.Cit, hlm. 47 
49

 Abdul wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, Terj. Halimuddin, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

Desember 2005), hlm. 107 
50

 Sudirman Suparmin, Ushul Fiqh Metode Penetapan Hukum Islam, (Bandung: 

Citapustaka Media, Maret, 2014), hlm. 124 



25 
 

 
 

Dari keterangan dan contoh tersebut dapat dipahami bahwa 

sebenarnya istishab itu bukanlah suatu cara menetapkan hukum 

(thuruqul istinbath) atau menetapkan suatu hukum yang baru, tetapi 

lebih kepada menguatkan atau menyatakan tetap berlaku suatu hukum 

yang pernah ditetapkan karena tidak ada yang sesuatu yang 

mengubahnya. 

Kalangan Malikiyyah, Syafi‟iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah 

dan Syiah menjadikan istishab sebagai dalil menetapkan hukum yang 

telah ada selama tidak ada dalil yang merubahnya. Disamping itu 

banyak ulama yang sepakat menerima berbagai hukum yang 

dirumuskan melalui kaidah Istishab.
51

 

i) Sadd Al-Dzari‟ah 

Sadd Al-dzari‟ah terdiri atas dua perkara yaitu  sadd dan 

dzari‟ah. Sadd berarti penghalang, hambatan atau sumbatan, sedang 

dzari‟ah berarti jalan atau perantara. Maksudnya, menghambat atau  

mengahalangi atau menyumbat semua jalan yang menuju kepada 

kerusakan atau maksiat.
52

 

Sadd Al-dzari‟ah adalah menutup semua hal yang menjadi 

penyabab timbulnya kerusakan, melarang suatu perbuatan yang pada 
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dasar hukumya mubah karena dapat berakibat kepada jalan 

kemaksiatan atau perbuatan yang dapat melanggar syari‟at. Dengan 

demikian yang dilihat dalam dzari‟ah ini adalah perbuatan-perbuatan 

yang menyampaikan kita kepada terlaksananya yang wajib atau 

mengakibatkan kepada terjadinya yang haram.
53

 

Imam Malik menggunakan Sadd Al-dzari‟ah dalam metode 

pengambilan hukum. Oleh karena itu beliau menganggap saddudz 

dzari‟ah itu dapat menjadi hujjah. 

j) Syar‟u man Qablana 

Syar‟u man Qablana adalah syariat yang dibawa para rasul 

terdahulu, sebelum diutus nabi Muhammad SAW yang menjadi 

petunjuk bagi kaumnya, seperti syariat Nabi Ibrahim AS, syariat Nabi 

Musa AS , syariat Nabi Daud AS, syariat Nabi Isa AS dan lain 

sebaginya. Pada syariat yang diperuntukkan oleh Allah SWT bagi 

umat-umat terdahulu, mempunyai asas yang sama dengan syariat yang 

diperuntukkan bagi umat Muhammad SAW.
54

Karena pada dasarnya 

syariat-syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW maupun para 

rasul terdahulu berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah SWT, 

namun yang jadi persoalannya adalah apakah hukum-hukum yang 
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Allah SWT turunkan kepada para nabi dan umat sebelum Islam 

berlaku pula bagi umat Nabi Muhammad SAW.
55

 

Jumhur Hanafiyyah, Malikiyyah, dan sebagian kalangan 

Syafi‟iyyah mengatakan bahwa hukum-hukum syariat sebelum kita 

bila sahih menjadi syariat bagi kita. Tapi tinjauannya tetap melalui 

wahyu dari Rasul bukan dari kitab-kitab mereka.
56

 

B. Biografi Imam Asy-Syafi’i 

1. Riwayat Hidup Imam Asy-Syafi‟i 

Nama lengkap Imam Asy-Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris bin 

al-Abbas bin Utsman bin Syafi‟ bin as-Saaib bin Ubaid bin Abdi Yazid 

bin Hasyim bin al-Muththolib bin Abdi Manaf al-Muththolibi al-Qurasyi, 

dan memiliki kunyah Abu Abdillah.
57

 Nasab Imam Asy-Syafi‟i bertemu 

dengan nasab Rasulullah SAW pada titik Abdi Manaf.
58

 

Ibunda Imam Asy-Syafi‟i adalah seorang perempuan yang 

memiliki fitrah sangat cerdas berkebangsaan yaman dari suku Azed.
59

 

Ayah Imam Asy-Syafi‟i, Idris bin Al-Abbas dulunya tinggal di kota 

Madinah hingga kemudian beliau  memutuskan beserta keluarganya 

untuk pindah ke daerah Asqolan, yaitu sebuah kota di sebelah barat daya 
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kota Palestina, dekat dengan wilayah Gazza. Namun sangat disayangkan 

beliau wafat tidak lama setelah kelahiran Imam as-Syaf‟i kecil.
60

 

Imam Asy-Syafi‟i dilahirkan di Gaza, Palestina, pada tahun 150 

H, yakni tahun wafatnya seorang imam besar yaitu Imam Abu 

Hanifah.
61

Dengan wafatnya seorang ayah, menjadikan Imam Asy-Syafi‟i 

sebagai yatim, ditambah pula Imam Asy-Syafi‟i kecil bersama ibunnya 

hidup dalam kemiskinan dan keterasingan dari kerabat. Meskipun dalam 

keadaan yang sulit itu, ibunda  Imam Asy-Syafi‟i berhasil merawat, 

mendidik, membina dan memotivasi Imam Asy-Syafi‟i kecil untuk 

menuntut ilmu sehingga bisa menjadi imam besar kaum muslimin di 

kemudian hari yang namanya masih dikenal sampai saat ini. 

Para ulama masih berbeda pendapat mengenai sebab ketertarikan 

Imam Asy-Syafi‟i mempelajari fiqih secara intens. Imam Nawawi 

menyebutkan sebuah riwayat dari Az-Zubairi. Ia berkata, Syafi‟i pada 

mulanya gemar belajar syair, psikologi masyarakat Arab dan 

kesusasteraan Arab. Setelah itu, barulah ia menekuni fiqih. Hal ini dilatar 

belakangi oleh satu peristiwa bahwa pada suatu hari ia bepergian dengan 

kenderaan unta bersama sekretarisnya Abu-Basuthah yang turut serta 

dibelakangnya. Lalu Imam Asy-Syafi‟i berpantun dengan sebuah bait 

syair. Tiba-tiba juru tulis itu menggetok kepalanya, kemudian ia berkata: 

Orang sepertimu yang mahir dalam bidang bahasa, hadis dan ilmu jiwa 

(psikologi), apa sudah merasa cukup dengan ilmumu itu ? Lalu 
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bagaimana dengan ilmu fiqihmu ? Tanya juru tulis itu. Teguran itu benar-

benar menggoncangkan jiwa Imam Asy-Syafi‟i. Maka sejak itu, ia mulai 

datang ke majelis Muslim bin Khalid az-Zanji, seorang mufti Mekkah 

saat itu. Selanjutnya Imam Asy-Syafi‟i belajar secara rutin kepada Imam 

Malik bin Anas.
62

 

Imam Asy-Syafi‟i menikah dengan seorang perempuan ketika 

beliau di Yaman yang bernama Hamidah  binti Nafi‟i, yakni keturunan 

Usman bin Affan dan dikaruniai 3 orang anak.
63

 

Imam Syafi‟i menyaksikan berbagai peristiwa penting pada masa 

awal pemerintahan Abbasiyyah (132- 232 H) yang didasarkan bahwa 

pemerintahan Abbasiyyah adalah kebenaran syari‟at dan berhak berkuasa 

setelah Rasulullah, serta pertikaian antara beberapa kelompok sehingga 

berakibat timbulnya pemberontakan.
64

 Selama hidupnya, beliau 

mengalami enam kali pergantian kepemimpinan di masa Bani Abbasiyah. 

Mereka adalah Abu Ja‟far Al-Manshur (136-158 H), Muhammad Al-

Mahdi bin Abu Ja‟far Al-Manshur (158-169 H), Musa Al-Hadi bin 

Muhammad Al-Mahdi (169-170 H), Harun Ar-Rasyid bin Muhammad 

Al-Mahdi (170-193 H), Muhammad Al-Amin bin Harun Ar-Rasyid (193-

198 H), dan Abdullah Al-Makmun bin Harun Ar-Rasyid (198-218 H).
65
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Imam Asy-Syafi‟i wafat di Mesir, pada malam  jum‟at di akhir 

bulan Rajab tahun 204 H/819 M dalam usia 52 tahun. Beliau 

radhiyallahu „anhu di makamkan di wilayah Fushthat, di Mesir.
66

 

2. Pendidikan dan Guru-guru Imam Asy-Syafi‟i 

Setelah usia Imam Asy-Syafi‟i menginjak 2 tahun, beliau dibawa 

oleh ibunya kembali ke Mekkah, yaitu kampung halaman beliau.
67

Disana 

beliau belajar Al-Quran pada Ismail bin Qostantin, seorang qori kota 

Mekkah. Beliau dikenal sangat pintar dan cerdas, pada usia 7 tahun, 

beliau sudah hafal Al-Quran.
68

 

Beliau belajar bahasa Arab dengan  menetap di perkampungan 

Suku Hudzail, yaitu sebuah suku yang tinggal secara nomaden 

disekitaran kota Mekkah. Suku Hudzail adalah masyarakat pedalaman 

desa yang terkenal sebagai salah  satu  suku yang paling fasih dalam 

berbicara. Imam asy-Syafi‟i tinggal bersama suku Hudzail beberapa hari 

kemudian kembali ke Mekkah dan nanti selang beberapa hari beliau 

pergi dan menetap lagi di suku Hudzail untuk beberapa waktu, begitulah 

metode yang digunakan Imam asy-Syafi‟i saat menimba ilmu bahasa dari 

suku Hudzail. Sebagian para sejarawan mennyebutkan bahwa total masa 

Imam asy-Syafi‟i menimba ilmu di suku Hudzail adalah selama 20 tahun 

yang dilakukannya dengan pulang pergi.  
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Dalam jangka waktu yang cukup lama tersebut, beliau tidak 

hanya menguasai bahasa Arab dengan segala perangkatnya, tetapi beliau 

juga berhasil mengusai dan menghafal syair-syair arab, ilmu nasab dan 

sejarah bangsa Arab. Hingga sampai dikenallah beliau sebagai pakar 

bahasa Arab, syair sekaligus nasab dan sejarah bangsa Arab. Sebuah 

keahlian mahal yang tidak banyak orang pada waktu itu mampu 

mengusainya.
69

 

Beliau berguru kepada Syaikh Khalid Az-Zanji, Seorang mufti 

Mekkah  saat itu,
70

 seorang guru yang sangat berpengaruh  pada 

pendidikan Imam Asy-Syafi‟i di Mekkah. Imam Asy-Syafi‟i berguru 

kepada Sufyan bin Uyainah dalam bidang ilmu hadits dan tafsirnya yang 

kemudian nanti akan tersempurnakan tatkala beliau pergi merantau ke 

Madinah dan berguru kepada Imam Malik bin Anas. Melihat begitu 

cerdas dan pemahamannya yang mendalam, Syaikh Khalid memberikan 

kewenangan kepada Imam Asy-Syafi‟i muda untuk berfatwa, padahal 

ketika itu, usia beliau baru menginjak 15 tahun. Jadilah beliau mufti 

muda di kota Mekkah atas bimbingan dan arahan dari Syaikh Khalid Az-

Zanji.
71

 

Guru-guru beliau yang lain saat berada di Mekkah selain yang 

telah disebutkan adalah Sa‟ad bin Salim Al-Qaddah, Daud bin 

Abdurrahman Al-Atsar dan Abdul Hamid bin Abd Aziz bin Abi Ruwad. 
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Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan mekkah dan dan 

berguru kepada seorang ulama yang sangat terkemuka, yaitu Imam 

Malik. Guru lain beliau selain Imam Malik di Madinah adalah Ibrahim 

bin Sa‟ad al-Anshari, Abd Aziz bin Muhammad al-Dawardi, Abdullah 

Nafi‟ al-Shaigh. 

Pada tahun 172 H, saat beliau berusia 22 tahun, Asy-Syafi‟i 

meneruskan untuk menuntut ilmu ke Irak hingga tahun 174 H. Selama di 

Irak, beliau berguru kepada Muhammad bin Hasan Al-Syaibani dan Abu 

Yusuf yang mana keduanya adalah tokoh utama dalam Mazhab Hanafi. 

Beliau juga berguru kepada Muhammad bin Usamah. Waqi‟ bin Jarrah, 

Abd Wahab bin Abd Majid, Qadi bin Yusuf dan Ismail bin Ulyah. 

Setelah berada di antara Baghdad, Persia, Turki dan Palestina, beliau 

kembali ke Madinah dan menetap hingga tahun 179 H. Saat itulah beliau 

diizinkan secara resmi oleh Imam Malik untuk berfatwa sendiri dalam 

bidang ilmi fiqh, dimana fatwa yang beliau berikan tanpa ada keterikatan 

kepada mazhab Maliki dan Hanafi, melainkan hasil pemikiran al-Syafi‟i 

sendiri. 

Setelah Imam Malik wafat, imam al-Syafi‟i berangkat ke Yaman 

atas ajakan Walikota Yaman sewaktu berkunjung ke Madinah. Saat 

berada di Madinah mendapatkan kepercayaan sebagai Sekretaris Negara 

disamping sebagai guru dan mufti. Selama di Yaman, beliau tetap 

meneruskan pengembaraan ilmiahnya dengan menimba ilmu kepada 

Syekh Yahya bin Husein dan Umar bin Abi Maslamah al- Auza‟i. 
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Tentunya ini adalah gambaran akan kerendahan hati dan kesungguhan 

beliau dalam menuntut ilmu dimanapun beliau berada. 

Tahun 198 H beliau kembali mengunjungi Irak dimana saat itu 

beliau sudah berusia 48 tahun setelah melalui masa belajar selama 40 

tahun. Kedatangannya ini dianggap sebagai momen penting terbentuknya 

mazhab baru yang dinamakan Mazhab Asy-Syafi‟i dan ditandai dengan 

disusunnya kitab fiqh yang dinamakan Al-Hujjah. Dalam riwayat Abu 

Abd Al-Rahim Ahmad ibnu Yahya Al-Syai‟i, beliau juga menyusun 

kitab Al-Siri. Kitab Al-Hujjah  adalah kitab besar yang disusun Imam 

Asy-Syafi‟i di Irak dan bisa dikatakan bahwa perkataan Imam Asy-

Syafi‟i dalam konteks qaul qadim terhimpun dalam kitab tersebut. 

Selama berada di Irak, tersusun pula kitab Al-Risalah  yang berisi dasar-

dasar ber-istinbat  hukum dengan berpedoman kepada al-Qur‟an, 

Sunnah, Ijma dan Qiyas. 
72

 

Tahun 198 H, Imam Asy-Syafi‟i berangkat ke Mesir dalam 

rangka pengembangan keilmuannya. Imam Asy-Syafi‟i tinggal dan 

menetap di Mesir selama kurang lebih empat tahun. Di sanalah beliau 

membangun madzhabnya dan menyebarkan pendapat dan fatwa-fatwa 

beliau yang nantinya dikenal sebagai qoul jadid-nya Imam Asy-Syafi‟i. 

Di Mesir Imam Asy-Syafi‟i bertemu dengan Imam Laits bin Sa‟ad untuk 

saling bertukar ilmu dan wawasan satu sama lain. Banyak pula murid 

beliau ketika di Mesir ini yang nantinya menjadi ulama-ulama besar pada 
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generasi selanjutnya. Di sinilah yang menjadi tempat persinggahan 

terakhir beliau, karena beliau wafat dan dikebumikan di Mesir
73

 

3. Murid-murid Imam Asy- Syafi‟i 

Sejak muda, Imam Asy-Syafi‟i sudah aktif belajar, mengajar dan 

berfatwa. Beliau pernah mengajar di Masjid Nabawi di Madinah, 

Masjidil Haram di Mekkah, Masjid Amru bin Ash, di Fusthat, Mesir, dan 

masjid-masjid di Irak. Banyak yang menjadi murid dan menimba ilmu 

kepada beliau lalu kemudian diantaranya menjadi ulama-ulama 

besar.
74

Di antara mereka: 

a) Di Mekkah:  

Abu Bakar Al-Humaidi, seorang ulama ahli fiqih sekaligus ahli 

hadis yang tsiqah dan bergelar Al-Hafiz.
75

 

b) Di Irak:  

Abu Tsaur Al-Kalbi, seorang ulama yang sampai derajad 

mujtahid, beliau mengikuti qoul qadimnya Imam Asy-Syafi‟i. Beliau 

seorang yang terpercaya dalam bidang hadis, Imam Muslim bin al-

Hajaj meriwayatkan hadis Nabi Muhammad SAW darinya. 

Abu Ali Al-Karabisi, Beliau ini mulainya belajar ilmu fiqih 

kepada para ulama mazhab ahli Irak, lalu belajar kepada Imam Asy-
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Syafi‟i. Beliau sungguh-sungguh mempelajari ilmu hadis dan fikih 

dan akhirnya terkenal sebagai seorang alim besar ahli fikih.
76

 

Abu Ali Al-Hasan Az-Za‟farani, beliau adalah di antara murid 

Imam Asy-Syafi‟i yang paling fasih lisannya, dan yang paling 

menguasai bahasa arab.
77

 Termasuk murid Imam asy-Syafi‟i yang 

paling mutqin memegang qoul qadim-nya Imam asy-Syafi‟i dan 

terpercaya sebagai ahli hadis.
78

 

Imam Ahmad bin Hanbal, Seorang mujtahid mutlak. Pendiri 

madzhab Hanbali, seorang ahli hadis terkenal sekaligus ahli fikih.
79

 

Abu Abdirrahman Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin 

Yahya Al-Asy‟ari Al-Bashri, ia sangat dekat dengan Imam Asy-

Syafi‟i, bahkan ia yang pertama menggantikannya di Irak. Kemudian 

ada juga Ishaq bin Rahawaih.
80

 

c) Di Mesir:  

Harmalah bin Yahya, seorang tokoh besar yang sangat 

dihormati, ia meriwayatkan dari Imam Asy-Syafi‟i beberapa kitab 

yang tidak diriwayatkan oleh Rabi‟ bin Sulaiman. 

Abu Ya‟qub Yusuf bin Yahya Al-Buwaithi, seorang ulama, 

faqih, lagi zuhud. Beliau adalah murid yang sering diminta oleh Imam 

Asy-Syafi‟i untuk menggantikannya mengajar. Beliau meninggal 

dunia di penjara dalam tragedi khalqul Qur‟an. 
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Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Ak-Muzanni, ia adalah seorang 

ulama yang tekun beribadah, ahli berdebat dengan santun, dan mampu 

menjelaskan masalah dengan sangat bagus. Beliau banyak menulis 

kitab tentang Mazhab Asy-Syafi‟i, di antaranya adalah Al-Mukhtshar 

dan Al-Mukhtashar Ash-Shagir. 

Ar-Rabi bin Sulaiman Al-Muradi Al-Muadzin, seorang perawi 

sekaligus pelayan Imam Asy-Syafi‟i. Ia adalah orang yang terakhir 

meriwayatkan dari Imam Asy-Syafi‟i di Mesir.
81

 

4. Karya-karya Imam Asy-Syafi‟i 

Secara umum, kitab-kitab karya Imam Asy-Syafi‟i dapat 

dipetakan menjadi dua kelompok besar yaitu: fase Irak; adalah karya 

beliau yang ditulis dalam rentang waktu antara tahun 195-199 H, yang 

kemudian disebut sebagai qoul qadim. Fase Mesir; yaitu karya beliau 

yang dtulis dalam rentang  tahun 200-204 di Mesir. Yang nantinya lebih 

dikenal sebagai qoul jadid Imam Asy-Syafi‟i.
82

 Di antarnya yang 

Masyhur adalah: 

Di Irak, Imam Asy-Syafi‟i menulis sebuah kitab Al-Hujjah, kitab 

itu terdiri dari satu jilid tebal, kalau orang menyebut “Al-Qadim”, maka 

yang di maksud adalah pendapat-pendapat Imam Asy-Syafi‟i yang 

terdapat dalam kitab itu.
83
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Kemudian Imam Asy-Syafi‟i menulis sebuah kitab yang sangat 

monumental dalam bidang ushul fiqh ketika masih di Irak, yaitu Ar-

Risalah. Keistimewaan kitab ini adalah merupakan kitab pertama yang 

ditulis tentang kaidah-kaidah ushul fikih.
84

 

Salah satu karya Imam Asy-Syafi‟i yang sangat terkenal adalah 

kitab Al-Umm, bisa disebutkan bahwa kitab Al-Umm  ini adalah 

representasi nyata dari  mazhab jadid Imam Asy-Syafi‟i, kitab ini juga 

termasuk kitab Imam Asy-Syafi‟i yang paling terakhir ditulis.
85

 

Karangan beliau yang lain adalah kitab Musnad Imam Asy-Syafi‟i. 

Kitab Musnad Imam Asy-Syafi‟i ialah kumpulan hadis Nabi saw dan atsar 

sahabat yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi‟i yang disusun oleh 

seorang ahli hadis Abu Al-Abbas al-Ashom (w 346 H). Beliau menyusun 

kitab ini berdasarkan riwayat dari Ar-Rabi‟ bin Sulaiman Al-Muradiy 

dari Imam asy-Syafi‟i.
86

 

Selain kitab-kitab tersebut, beliau juga menulis kitab Ahkam Al-

Qur‟an (hukum-hukum dalam Al-Qur‟an), Ikhtilaf Al-Hadits (hadis-hadis 

yang diperdebatkan), Ibthal Al-Istihsan (kekeliruan metode Istihsan), 

Jima‟ Al-„Ilm (kumpulan ilmu), Kitab Al-Qiyas (metode analogi), Al-

Mabsuth (fiqh), Ikhtilaf Malik wa Asy-Syafi‟i (perbedaan antara Malik 

dan Asy-Syafi‟i), As-Sabqu wa Ar-Ramyu (pertandingan dan bermain 
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panah), Fadhail Quraisy (keunggulan Quraisy), dan Ar-Radd „ala 

Muhammad bin Al-Hasan (sanggahan terhadap Muhammad bin Al-

Hasan).
87

 

Karya Imam asy-Syafi‟i tidaklah terbatas hanya pada yang telah 

disbutkan di atas. Karya Imam Asy-Syafi‟i begitu banyak. Yaquth Ar-

Rumi Al-Hamawi menyebutkan total karya Sang Imam berjumlah 147 

kitab.
88

 

5. Metode Istinbath Imam Asy-Syafi‟i 

Pengembaraan ilmiah Imam Syafi‟i terbentuk dari berbagai 

tempat dan banyaknya guru dengan beragam  karakteristik pemikiran 

yang berbeda- beda, ada yang Makki, Madani, Yamani dan Iraqi. 

Kerangka pemikirannya dibentuk dengan dua paradigma keilmuan, yakni 

paradigma Hijazi dan paradigma Iraqi.
89

Berikut metode istinbath hukum 

Imam Asy-Syafi‟i 

a) Al-Quran 

Dalam hukum Islam, Al-Quran merupakan sumber hukum 

yang pertama dan  utama, tidak boleh ada satu aturan pun yang 

bertentangan dengan Al-Quran, sehingga semua penyelesaian  

persoalan harus merujuk dan berpedoman kepadanya. Berbagai 

persoalan yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat 
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harus diselesaikan dengan berpedoman kepada Al-Quran. 

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. An-Nisa (4) ayat 59: 

ذّينَۡ 
َّ
ـايَُّىَا ال مۡ  يٰۤ

ِ
مرّۡ مّنكۡ

َ
ى الاۡ ولّ

ِ
 وَا

َ
سِيلۡ ظّيـۡعِيا الرَّ

َ
َ وَا ظّيـۡعِيا اللّٰه

َ
مَنِيۡۤۡا ا

ٰ
   فَاّنۡ تَنَازَعخِۡمۡ فّىۡ ا

خّرّ 
ٰ
ّ وَاليَۡـيۡمّ الۡا نـۡخِمۡ حِؤمّۡنِيۡنَ ةّاللّٰه

ِ
سِيلّۡ اّنۡ ك ّ وَالرَّ ى اللّٰه

َ
وۡهِ اّل ٰٰ لّكَ خَيۡدٌ  ؕشَىۡءٍ فَرِدُّ  

خسَۡنِ حَاۡ
َ
ا اوَّ

ً
‏‏وّيۡل

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

Imam Asy-Syafi‟i, sebagaimana para ulama lainnya, 

menetapkan bahwa Al-Quran merupakan sumber hukum Islam yang 

paling pokok.
90

 

b) Sunnah 

Imam Asy-Syafi‟i sebagaimana ulama-ulama yang lain 

berpandangan akan penting dan besarnya peranan Sunnah sebagai 

salah satu sumber utama dalam hukum Islam. Dimana Sunnah 

merupakan penjelasan dan pelaksanaan dari ajaran Al-Quran itu 
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sendiri. Oleh karena itu, Sunnah menjadi petunjuk yang penting dalam 

memahami dan menerapkan hukum Islam, sehingga menjadi landasan 

utama dalam istinbath hukum menurut pandangan Imam Asy-Syafi‟i. 

c) Ijma‟ 

Jumhur ulama berpendapat bahwa kedudukan ijmâ‟ menempati 

salah satu sumber atau dalil hukum sesudah Al-Qur‟an dan Sunnah. 

Ini berarti Ijmâ‟ dapat menetapkan hukum yang mengikat dan wajib 

dipatuhi umat Islam bila tidak ada ketetapan hukumnya dalam Al-

Qur‟an maupun Sunnah. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. An-

Nisa (4) ayat 115: 

 ّ
 
تّعۡ غَيۡدَ سَبّيۡلّ الۡمِؤمّۡنّيۡنَ نِيَل ـهِ الۡىِدٰى وَ يَـتَّ

َ
 مّنۡۢۡ ةَعۡدّ مَا حَتَيَّنَ ل

َ
سِيلۡ هٖ مَا وَمَنۡ يُّشَاكّقّ الرَّ

مَ  ى وَنِصۡلّهٖ جَىَـنَّ
ه
سَآءَتۡ مَصّيۡدًا وَ  ؕحَيَل  

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 

baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 

Kami biarkan ia berkuasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya 

itu dan Kami masukkan ia ke dalam jahanam, dan jahanam itu 

seburuk-buruk tempat kembali.” 

Dalam ayat ini, “jalan-jalan orang mukmin” diartikan sebagai 

apa-apa yang telah disepakati untuk dilakukan orang mukmin. Inilah 

yang disebut Ijma‟ kaum  mukminin. Orang yang tidak mengikuti 

jalan orang mukmin mendapat ancaman neraka jahannam. Hal ini 
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berarti larangan mengikuti jalan selain apa yang diikuti kaum 

mukminin, dan ini berarti disuruh meng ikuti ijma‟.
91

 

d) Qiyas 

Imam Asy-Syafi‟i mendefinisikannya sebagai suatu upaya 

pencarian (keterangan hukum) dengan berdasarkan dalil-dalil terhadap 

sesuatu yang pernah diinformasikan dalam Al-Quran dan Hadis. Qiyas 

hanya boleh diterapkan menyangkut sesuatu yang yang tidak ada nash 

dari Al-Quran, Hadis atau Ijma. Apabila sesuatu itu telah termaktub 

dalam Al-Quran atau Hadis, maka anda harus menggunakan Al-Quran 

atau Hadis sebagai dalilnya. Apabila sesuatu itu telah menjadi 

kesepakatan umat Islam (Ijma), maka anda harus menggunakan Ijma 

sebagai hujjah. 

Dengan demikian, fungsi Qiyas hanya sebagai upaya pencarian 

ketetapan  hukum yang tidak tersentuh oleh tiga sumber hukum 

utama.
92

 

e) Aqwal Shahabah 

Para sahabat Nabi saw. mempunyai kedudukan yang tinggi dan 

terhormat, mereka adalah qudwah (teladan) dalam perkara agama dan 

dunia. Para Sahabat adalah orang-orang yang mendapat ridha Allah 

swt. dan itu memang pantas di dapat oleh mereka.  
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Imam Asy-Syafi‟i berkata: “Selama seseorang mendapati Al-

Quran dan As-Sunnah, maka tidak ada jalan lain baginya selain 

mengikutinya. Jika keduanya tidak ada, kita harus mengambil ucapan 

para Sahabat atau salah seorang dari mereka, atau ucapan para 

Imam seperti Abu Bakar, Umar, dan Utsman r.a. Jika kita bertaqlid 

pada pendapat salah seorang di antara mereka, itu lebih kita 

sukai,”
93
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT 

A. Pengertian Zakat 

Menurut bahasa sebagaimana dijelaskan dalam lisan al-„Arab, kata 

zakat berasal dari akar kata  zaka-yazku-zakatan yang berarti tumbuh atau 

berkembang. Pengertian ini seperti ungkapan Abu Hanifah, zaka al-zar‟u 

yang berarti tanaman yang berkembang.
94

  

Selain itu zakat juga diartikan sesuatu yang baik, suci dan pujian. 

Seperti yang disebutkan di dalam Al-Quran: 

كرَۡبَ رِحدًۡا
َ
ا يةً وَّ

ٰ
نهِۡ زكَ ىِمَا خَيۡدًا م ّ ىِمَا رَةُّ

َ
تۡدّل نۡ يُّ

َ
رَدنَۡاۤۡ ا

َ
95فَا  

“Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya 

dengan (seorang anak lain) yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) 

itu dan lebih sayang (kepada ibu bapaknya).” 

حَ مَنۡ زَكه 
َ
فۡل

َ
96وَاٮكَدۡ ا  

 .”Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)‏“
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مۡ 
ِ
نۡفِسَك

َ
يۡۤۡا ا

ُّ
ا حِزكَ

َ
مِ  وِيَ   ؕ فَل

َ
عۡل

َ
97احَّقٰى ةّمَنّ  ا

‏  

“Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang 

orang yang bertakwa.‏” 

Oleh karena itu dengan mengeluarkan zakat akan menjadikan harta 

dan jiwa seseorang menjadi bersih dan suci. Harta seseorang yang tidak 

dizakati adalah harta yang kotor dan tidak bersih, karena zakat merupakan 

sarana pembersihan dari harta yang dimiliki oleh seseorang. Orang yang 

tidak mau atau enggan mengeluarkan zakat, merupakan indikasi hatinya 

berpenyakit dan begitu sempit, mementingkan diri sendiri dan memuja harta 

benda.
98

 

Sedangkan menurut istilah, zakat adalah: 

صِيْصَثٍ لّعَائّفَثٍ  ى أوْصَافٍ مَخْ
َ
صِيْصٍ عَل صِيْصٍ مّنْ مَالٍ مَخْ صِيْصَثٍ  اّسْمٌ لّلَدَرٍ مَخْ مَخْ  

“Istilah untuk kadar tertentu, diambil dari harta tertentu apabila telah 

memenuhi syarat tertentu, lalu disalurkan kepada golongan tertentu.”
99

 

Dari pengertian tersebut, prinsip dasar zakat ialah mengeluarkan 

sebagian dari harta tertentu, dengan kadar tertentu setelah memenuhi syarat-

syarat tertentu, lalu menyalurkannya kepada golongan yang berhak 

menerimanya. 
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B. Dasar Hukum Zakat 

Zakat merupakan salah satu praktik ibadah yang kewajibannya sudah 

disepakati oleh seluruh umat Islam. Dalam Al-Qur‟an zakat diistilahkan 

dengan kata shadaqah. Kata shadaqah dimaknai sebagai zakat dikarenakan 

ada qarinah yang menyatakan demikian, seperti adanya penekanan sebuah 

kewajiban dan penekanan untuk mengambilnya.
100

 

Landasan  hukum tentang kewajiban zakat yang terdapat di dalam 

Al-Quran dan hadis, beberapa diantaranya adalah: 

عِيۡا مَعَ الرهكّعّيۡنَ 
َ
يةَ وَاركۡ

ٰ
حِيا الزَّك

ٰ
يةَ وَا

ٰ
ل كّيۡمِيا الصَّ

َ
101وَا  

“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah beserta orang-

orang yang ruku‟.‏‏” 

 ّ
 

يۡىّمۡ ةّىَا وَصَل ّ
 
رِوِمۡ وَحِزكَ ميَۡالّىّمۡ صَدَكَثً حِعَى ّ

َ
يۡىّمۡ خِذۡ مّنۡ ا

َ
يحَكَ  اّنَّ   ؕعَل

ٰ
نٌ  صَل

َ
ىِمۡ  سَك

َّ
ِ   ؕل  سَمّيۡعٌ  وَاللّٰه

102عَلّيۡمٌ   

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.“ 
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Zakat kadang juga disebutkan dengan kata infaq, seperti yang 

termaktub dalam Al-Quran untuk mengeluarkan harta zakat atas hasil kerja 

dan panen hasil bumi. Sebagaimana Firman Allah SWT: 

رۡضّ 
َ
نَ الۡا مۡ م ّ

ِ
ـك

َ
خرَۡجنَۡا ل

َ
اۤۡ ا سَبخِۡمۡ وَمَِّّ

َ
تٰجّ مَا ك ّ

نۡفّلِيۡا مّنۡ ظَي 
َ
مَنِيۡۤۡا ا

ٰ
ذّينَۡ ا

َّ
ـايَُّىَا ال 103...يٰۤ  

“Hai orang-orang yang beriman, keluarkanlah zakat sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu...” 

يَىّمْ صَدَكَثً حِؤْخَذِ مّنْ أغْنّيَائّهّمْ فَتِدَدُّ 
َ
َ افْتَدَضَ عَل 104فِلَرائّهّمْ  في فَأعْلّمْىِمْ أنَّ اللَّّٰ  

“Beritahukan kepada mereka bahwa Allah SWT telah mewajibkan zakat 

yang diambil dari orang-orang kaya dan dikembalikan kepada orang-orang 

faqir di antara mereka.” 

C. Rukun dan Syarat Wajib Zakat 

Berikut adalah rukun-rukun zakat: 

1. Muzakki: Yaitu orang yang mengeluarkan zakat yang sudah memenuhi 

syarat-syarat tertentu. 

2. Mal: Yakni harta tertentu yang diambil dan dikeluarkan zakatnya 

setelah memenuhi syarat-syarat tertentu. 
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3. Mustahik: Yaitu penerima zakat atau golongan yang berhak menerima 

zakat. 

Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam mengeluarkan zakat 

ialah: 

1. Syarat orang yang mengeluarkan zakat 

a. Islam: Artinya orang yang mengeluarkan zakat haruslah seorang 

muslim. 

b. Balig dan berakal: Orang yang mengeluarkan zakat haruslah dewasa 

menurut syariat Islam dan berakal sehat. 

c. Merdeka: Seluruh ulama sepakat bahwa seorang budak tidak wajib 

membayar zakat, lantaran pada hakikatnya budak memang tidak 

punya hak kepemilikan atas harta.
105

 

2. Syarat harta yang dizakati 

a. Kepemilikan penuh: Harta yang dikeluarkan zakatnya haruslah 

dimiliki sepenuhnya dan bukan milik orang lain. 

b. Berkembang: Harta tersebut dapat bertambah atau berkembang bila 

diusahakan. 

c. Mencapai nisab: Harta yang dimiliki harus mencapai batas minimum 

tertentu yang telah ditetapkan dalam syariat Islam. Nisab berbeda-

beda tergantung pada jenis harta yang dimiliki. 
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d. Melewati masa haul: Kepemilikan harta tersebut sudah berlalu satu 

tahun. Persyaratan ini hanya berlaku bagi ternak, harta simpanan dan 

perniagaan. Namun pada barang yang meliputi hasil pertanian, buah-

buahan dan rikaz (barang temuan) tidak ada syarat haul.
106

 

e. Lebih dari kebutuhan pokok: Harta yang dizakatkan setelah 

memenuhi kebutuhan pokok, seperti makan dan minum, biaya 

rumah, listrik, kesehatan, pendidikan, dll. 

f. Bersih dari hutang: Jumhur ulama menjelaskan bahwa orang yang 

wajib zakat adalah mereka yang terbebas dari hutang, Orang yang 

mempunyai hutang, jumlah hutangnya dapat digunakan untuk 

mengurangi jumlah harta wajib zakat yang telah sampai nisab. Jika 

setelah dikurangi hutang harta wajib zakat menjadi tidak sampai 

nisab, harta tersebut terbebas dari kewajiban zakat.
107

 

D. Macam-Macam Zakat 

Secara garis besar, zakat dibedakan menjadi 2, yakni zakat nafs atau 

biasa dikenal dengan zakat fitrah dan zakat mal. 

1. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah merupakan kewajiban zakat yang dibebankan karena 

berada di penghujung bulan Ramadhan. 

فّعْرّ مّنْ رَمَضُانَ 
ْ
بِ ةّال جّ

َ
108صَدَكَثٌ ت  
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Zakat fitrah diwajibkan pada bulan sya‟ban tahun ke-2 hijrah, 

yaitu tahun diwajibkannya puasa bulan Ramadhan untuk mensucikan 

orang yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak ada 

gunanya, untuk memberi makanan pada orang-orang miskin dan 

mencukupkan mereka dari kebutuhan dan meminta-minta pada hari 

raya.
109

 Sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Abu Daud dari 

Ibnu Abbas, ia berkata: 

غْيّ 
َّ
ائّمّ مّنَ الل اةَ الفّعْرّ، ظِىْرَةٌ لّلص ُ

َ
مَ زَك

َّ
يْهّ وَ سَل

َ
ِ عَل ى اللّٰه

َّ
ّ صَل فَدّ،  فَرَضَ رَسِيْل اللّٰه وَ الرَّ

اةّ 
َ

ل اوَا ةَعْدَ الص  دَّ
َ
ةٌ، وَ مَنْ أ

َ
اةٌ مَلْتِيْل

َ
اةّ فَهّيَ زَك

َ
ل  الص 

َ
اوَا كَتْل وَ ظِعْمَثً لّلمّسّاكّيْنّ، مَنْ أدَّ

دَكَاتٌ  فَهّيَ صَدَكَثٌ مّنْ  ‏الصَّ
110

 ‏‏‏‏‏

”Rasulullah SAW memfardhukan  zakat fitrah sebagai pensuci orang-

orang yang berpuasa dari perbuatan-perbuatan tak bermanfaat dan 

perkataan yang jelek (saat berpuasa), serta sebagai makanan bagi 

orang-orang miskin. Barangsiapa yang membayarnya sebelum 

terlaksananya shalat ied maka itu merupakan zakat yang diterima 

sedangkan barang siapa yang membayarnya setelah terlaksananya 

shalat ied maka itu merupakan salah satu dari shadaqah sunnah.” (HR. 

Abu Daud).”
111

 

Zakat fitrah diwajibkan atas kaum muslimin baik itu laki-laki, 

perempuan, merdeka, hamba sahaya, dewasa, anak-anak. Zakat fitrah 
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atas seorang anak yang dibebankan orang tuanya, atau zakat atas 

seorang budak dibebankan kepada tuannya. 

 
َّ
يْهّ وَ سَل

َ
ِ عَل ى اللّٰه

َّ
ّ صَل  اللّٰه

ِ
: فَرَضَ رَسِيْل

َ
ِ عَنْىِمَا، كَال اةَ عَنّ اةنّ عِمَرَ رَضّيَ اللّٰه

َ
مَ زَك

نْثَى، وَ 
ِ
رّ وَ الأ

َ
، وَ الذٌ كَ ى العَتْدّ و الحرِ ّ

َ
الفّعْرّ صَاعًا مّنْ حَمْرٍ، أو صَاعًا مّنْ شَعّيْدٍ عَل

 خِرِوجّْ النَّاسّ إّلى 
َ

ى كَتْل تّيْدّ مّنَ المِسْلّمّيْنَ، وَ أمَرَ ةّىَا أنْ حِؤَدَّ
َ
غّيْدّ وَ الك الصَّ

اةّ 
َ

ل ‏(عليه )مخفق الصَّ

“Dari Ibnu Umar RA: bahwa Rasulullah SAW memfardhukan zakat 

fitrah sebesar satu sha' kurma atau sya'ir, atas setiap orang budak, 

orang merdeka, laki-laki, perempuan, anak kecil, dan orang dewasa 

dari umat Islam. Dan beliau memerintahkan untuk menunaikannya 

sebelum manusia keluar menuju shalat „Id.” (HR. Bukhari Muslim)
112

 

Zakat fitrah dikeluarkan Muslim menjelang Idul Fitri pada bulan 

Ramadhan. Besar zakat ini sebesar 1 sha‟ (4 mud) setara dengan 2,5 

kilogram/3,5 liter makanan pokok yang ada di daerah bersangkutan.
113

 

2. Zakat Mal 

Berbeda dengan zakat fitrah yang diwajibkan karena di 

penghujung bulan ramadhan, zakat mal diwajibkan karena sebab 

kepemilikan harta secara khusus. Zakat mal dikeluarkan zakatnya 

dikarenakan adanya harta yang telah ditentukan syariat jenis-jenis serta 

batasan-batasannya. 
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صِيْصَثٍ فّيْ وَكْجٍ  صِيْصٍ لّعَائّفَثٍ مَخْ لٍ مَخْ
َ
صِيْصٍ  خَقٌّ وَاجّبٌ فّيْ ما مَخْ  

“Hak yang wajib dikeluarkan dari harta tertentu untuk diberikan 

kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu.”
114

 

Ada beberapa jenis harta yang ulama sepakati untuk wajib 

dikeluarkan zakatnya dan ada juga yang mereka perselisihkan. Harta 

yang disepakati oleh ulama untuk dikeluarkan zakatnya antara lain: 

a. Hewan ternak (unta, sapi dan kambing) 

b. Emas dan perak 

c. Barang dagangan 

d. Barang temuan (rikaz) 

e. Barang tambang (ma‟din) 

f. Hasil pertanian berupa kurma, anggur, kedelai dan gandum. 

Sedangkan jenis-jenis harta yang diperselisihkan untuk 

dikeluarkan zakatnya antara lain; madu, barang-barang berharga yang 

dihasilkan dari laut, gaji dari sebuah profesi, harta dari baitul maal dan 

waqaf, omset perusahaan/usaha kolektif, surat-surat berharga (saham, 

obligasi dan sertifikat investasi), perdagangan mata uang, investasi 

properti. asuransi syariah dll.
115

Masing-masing harta yang dikeluarkan 

zakatnya dalam zakat mal ini mempunyai syarat-syarat dan ketentuan 

serta perhitungannya sendiri. 
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E. Mustahik Zakat 

Mustahik zakat adalah golongan atau individu yang berhak 

menerima zakat. Golongan-golongan ini ditetapkan dalam syari‟at Islam dan 

disepakati  oleh ulama bahwa yang berhak mendapatkan zakat terbatas pada 

delapan golongan yang tertuang dalam firman Allah SWT sebagai berikut: 

كَابّ  يۡبِهِمۡ وَفّى الر ّ
ِ
ـفَثّ كِل

َّ
يىَۡا وَالۡمِؤَل

َ
دَكٰجِ لّلفِۡلَرَآءّ وَالۡمَسٰكّيۡنّ وَالۡعٰمّلّيۡنَ عَل وَالۡغٰرّمّيۡنَ  اّنَّمَا الصَّ

بّيۡلّ وَفّىۡ  ّ وَاةۡنّ السَّ نَ  فَرّيۡضَثً   ؕسَبّيۡلّ اللّٰه ّ  م ّ ِ   ؕاللّٰه  حَكّيۡمٌ  عَلّيۡمٌ  وَاللّٰه

-Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang“‏

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. 

At-Taubah: 60)  

F. Zakat Hewan Ternak 

Kewajiban zakat hewan di dalam disepakati oleh ulama Islam hanya 

terbatas pada tiga jenis hewan yaitu unta, sapi (termasuk kerbau) dan 

kambing dengan semua jenisnya.  

Zakat hewan ternak dikeluarkan zakatnya bila telah dimiliki selama 

setahun (sampai haul), yaitu terhitung sejak jumlahnya telah mencapai 

nisab. Pada saat seseorang memiliki ternak sejumlah nisab, pada hari itulah 

dijadikan patokan awal hari perhitungan. Setahun ke depan, sesuai dengan 
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hitungan  tahun hijriyah, bila jumlahnya masih di atas jumlah nisab yang 

ditetapkan, maka wajiblah atasnya mengeluarkan zakat hewan. Jumlah 

hewan yang dizakatkan disesuaikan dengan jumlah hewan yang dimiliki 

saat itu bukan berdasarkan apa yang dimilikinya di awal hari perhitungan.
116

 

1. Dasar Hukum Zakat hewan Ternak 

Dasar hukum zakat hewan ternak disebutkan dalam hadis, 

diantaranya disebutkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahuanhu 

mengirim surat kepada Anas bin Malik untuk menetapkan zakat unta, 

sapi dan kambing. 

تّي فَرَضَىَا 
َّ
دَكَثِ ال تّي وَذّهّ فَرّيْضَثِ الصَّ

َّ
ى المِسْلّمّيْنَ وَ ال

َ
مَ عَل

َّ
يْهّ وَ سَل

َ
ى اللّٰه عَل

َّ
ّ صَل  اللّٰه

ِ
رَسِيل

ِ ةّىَا مَرَ اللّٰه
َ
هِ  أ

َ
‏رَسِيْل

117
 

“Inilah kewajiban zakat yang telah diwajibkan oleh Rasulullah SAW 

terhadap kaum Muslimin dan seperti yang diperintahklan oleh Allah dan 

rasulNya tentangnya.” 
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Hadis dari Mu‟adz bin Jabal 

خِذَ مّ 
ْ
نْ يَأ

َ
مَرَهِ أ

َ
ى اليَمَنّ فَأ

َ
مَ ةَعَرَهِ إل

َّ
يْهّ وَ سَل

َ
ى اللّٰه عَل

َّ
بّيَّ صَل نَّ النَّ

َ
ّٰ ةْنّ جَتَلٍ أ ّ عَنْ مِعَا

 
ل

ِ
نْ ك

 ّ
 

ل
ِ
وْ حَبّيْعَثً وَ مّنْ ك

َ
اذّيْنَ ةَلَرَةً حَبّيْعًا أ

َ
ثً  أرْةَعّيْنَ ذَل  مِسّنَّ

“Dari Muazd bin Jabal radhiyallahuanhu bahwa Nabi SAW 

mengutusnya ke Yaman dan memerintahkan untuk mengambil zakat dari 

tiap 30 ekor sapi berupa seekor tabiah, dari setiap 40 ekor sapi berupa 

seekor musinnah.” (HR. Ahmad Tirmizy Al-Hakim Ibnu Hibban)
118

 

2. Nisab Zakat Hewan Ternak 

a. Unta 

Nisab zakat unta dijelaskan secara rinci dalam hadis, bahwa 

Abu Bakar mengirim surat kepada Anas bin Malik ketika 

mengutusnya ke negeri Bahrain: 

 ّ  اللَّّٰ
ِ

تّي فَرَضَ رَسِيل
َّ
دَكَثّ ال مِسْلّمّينَ وَذّهّ فَرّيضَثِ الصَّ

ْ
ى ال

َ
مَ عَل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللَّّٰ

َّ
صَل

 
َ

يِعْعّىَا وَمَنْ سِئّل
ْ
ى وَجْىّىَا فَل

َ
مِسْلّمّينَ عَل

ْ
ىَا مّنْ ال

َ
هِ فَمَنْ سِئّل

َ
ِ ةّىَا رَسِيل مَرَ اللَّّٰ

َ
تّي أ

َّ
وَال

ا يِعْطّ 
َ

‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏:فَيْكَىَا فَل

غَجْ خَدْسًا 
َ
ا ةَل َٰ ّ خَدْسٍ شَاةٌ إّ

 
ل

ِ
غَنَمّ مّنْ ك

ْ
إّةّلّ فَمَا دِونَىَا مّنْ ال

ْ
رْةَعٍ وَعّشْرّينَ مّنْ ال

َ
فّي أ

غَ 
َ
ا ةَل َٰ نْثَى فَإّ

ِ
اضٍ أ اذّينَ فَفّيىَا ةّنْجِ مَخَ

َ
ى خَدْسٍ وَذَل

َ
ى خَدْسٍ وَعّشْرّينَ إّل

َ
اذّينَ إّل

َ
ا وَذَل جْ سّخًّ
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ثٌ ظَرِوكَثِ  ينَ فَفّيىَا خّلَّ ى سّخ ّ
َ
رْةَعّينَ إّل

َ
ا وَأ غَجْ سّخًّ

َ
ا ةَل َٰ نْثَى فَإّ

ِ
تِينٍ أ

َ
رْةَعّينَ فَفّيىَا ةّنْجِ ل

َ
 وَأ

ى خَدْسٍ وَسَتْعّينَ فَفّيىَا جَذَعَثٌ فَ 
َ
ينَ إّل غَجْ وَاحّدَةً وَسّخ ّ

َ
ا ةَل َٰ جَمَلّ فَإّ

ْ
غَجْ يَعْجّي ال

َ
ا ةَل َٰ إّ

ى عّشْرّينَ 
َ
غَجْ إّحْدَى وَتّسْعّينَ إّل

َ
ا ةَل َٰ تِينٍ فَإّ

َ
ى تّسْعّينَ فَفّيىَا ةّنْخَا ل

َ
ا وَسَتْعّينَ إّل سّخًّ

رْةَعّينَ 
َ
ّ أ

 
ل

ِ
ى عّشْرّينَ وَمّائَثٍ فَفّي ك

َ
ا زَادَتْ عَل َٰ جَمَلّ فَإّ

ْ
خَانّ ظَرِوكَخَا ال وَمّائَثٍ فَفّيىَا خّلَّ

يْسَ فّيىَا ةّنْ 
َ
إّةّلّ فَل

ْ
رْةَعٌ مّنْ ال

َ
ا أ

َّ
نْ مَعَهِ إّل

ِ
مْ يَك

َ
ثٌ وَمَنْ ل ّ خَدْسّينَ خّلَّ

 
ل

ِ
تِينٍ وَفّي ك

َ
جِ ل

إّةّلّ فَفّيىَا شَاةٌ 
ْ
غَجْ خَدْسًا مّنْ ال

َ
ا ةَل َٰ ىَا فَإّ نْ يشََاءَ رَةُّ

َ
ا أ

َّ
119صَدَكَثٌ إّل

‏‏‏‏

“Inilah kewajiban zakat yang telah diwajibkan oleh Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam terhadap kaum Muslimin dan seperti yang 

diperintahklan oleh Allah dan rasulNya tentangnya, maka 

barangsiapa dari kaum Muslimin diminta tentang zakat sesuai 

ketentuan maka berikanlah dan bila diminta melebihi ketentuan maka 

jangan memberinya, yaitu: (dalam ketentuan zakat unta) pada setiap 

dua puluh empat ekor unta dan yang kurang dari itu zakatnya dengan 

kambing. Setiap lima ekor unta zakatnya adalah seekor kambing. Bila 

mencapai dua puluh lima hingga tiga puluh lima ekor unta maka 

zakatnya satu ekor bintu makhadh betina. Bila mencapai tiga puluh 

enam hingga empat puluh lima ekor unta maka zakatnya 1 ekor bintu 

labun betina, jika mencapai empat puluh enam hingga enam puluh 

ekor unta maka zakatnya satu ekor hiqqah yang sudah siap dibuahi 
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oleh unta pejantan. Jika telah mencapai enam puluh satu hingga tujuh 

puluh lima ekor unta maka zakatnya satu ekor jadza'ah. Jika telah 

mencapai tujuh puluh enam hingga sembilan puluh ekor unta maka 

zakatnya dua ekor bintu labun. Jika telah mencapai sembilan puluh 

satu hingga seratus dua puluh ekor unta maka zakatnya dua ekor 

hiqqah yang sudah siap dibuahi unta jantan. Bila sudah lebih dari 

seratus dua puluh maka ketentuannya adalah pada setiap kelipatan 

empat puluh ekornya, zakatnya satu ekor bintu labun dan setiap 

kelipatan lima puluh ekornya zakatnya satu ekor hiqqah. Dan 

barangsiapa yang tidak memiliki unta kecuali hanya empat ekor saja 

maka tidak ada kewajiban zakat baginya kecuali bila pemiliknya mau 

mengeluarkan zakatnya karena hanya pada setiap lima ekor unta 

baru ada zakatnya yaitu seekor kambing.” 

Dari tersebut, batas minimal seseorang yang memiliki unta 

agar dikenai kewajiban zakat adalah 5 ekor. Sehingga jika seseorang 

hanya memiliki unta kurang dari 5 ekor maka tidak diwajibkan zakat. 

Perhitungannya adalah jika mempunyai unta dari 5 sampai 24 

ekor, maka zakatnya dengan kambing. Setiap lima ekor unta zakatnya 

adalah seekor kambing betina. Sebagaimana dalam hadis diatas 

disebutkan: 

ّ خَدْسٍ شَاةٌ 
 

ل
ِ
 مّنْ ك
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Jika dibuatkan tabelnya dari hadis tersebut adalah: 

NO NISAB BESAR ZAKAT 

1 5-9 1 kambing (umur genap 2 tahun) 

2 10-14 2 kambing (umur genap 2 tahun) 

3 15-19 3 kambing (umur genap 2 tahun) 

4 20-24 4 kambing (umur genap 2 tahun) 

5 25-35 1 bintu mukhadh (unta betina genap 1 

tahun masuk tahun ke-2) 

6 36-45 1 bintu labun (unta betina genap 2 tahun 

masuk tahun ke-3) 

7 46-60 1 hiqqah (unta betina genap 3 tahun 

masuk tahun ke-4 dan sudah siap 

dibuahi) 

8 61-75 1 jaza‟ah (unta betina genap 4 tahun 

masuk tahun ke-5) 

9 76-90 2 bintu labun 

10 91-120 2 hiqqah 
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b. Sapi 

Nisab sapi dan juga termasuk kerbau didasarkan pada hadis 

berikut: 

رْةَعّيْنَ, 
َ
اذّيْنَ مّنَ التَلَرّ,  حَبّيْعٌ أو حَبّيْعَثٌ وَ فّي أ

َ
ثٌ  فّيْ ذَل 120مِسّنَّ   

“Pada tiap tiga puluh sapi zakatnya adalah tabi‟ atau tabi‟ah. Dan 

untuk tiap empat puluh ekor sapi zakatnya adalah musinnah” 

Tabi‟ dan tabi‟ah adalah sapi jantan atau betina yang sudah 

genap berusia satu tahun dan masuk tahun kedua. Sedangkan 

musinnah adalah sapi betina yang sudah genap berusia 2 tahun dan 

masuk tahun ketiga. 

NO NISAB BESAR ZAKAT 

1 30-39 1 tabi' 

2 40-59 1 musinnah 

3 60-69 2 tabi' 

4 70-79 1 tabi' dan 1 musinnah 

5 80-89 2 musinnah 

6 90-99 3 tabi' 
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7 100-109 1 musinnah dan 2 tabi' 

8 110-119 2 musinnah dan 1 tabi' 

9 120- ... 3 musinnah atau 4 tabi' 

 

c. Kambing 

Batas minimal dalam nisab kambing adalah 40 ekor. Jadi bila 

kambing yang dimiliki kurang dari 40 ekor, maka tidak ada kewajiban 

zakat. Adapun ketentuan zakat kambing dijelaskan di dalam hadis 

berikut: 

ى 
َ
رْةَعّينَ إّل

َ
انَجْ أ

َ
ا ك َٰ غَنَمّ فّي سَائّمَخّىَا إّ

ْ
ى وَفّي صَدَكَثّ ال

َ
ا زَادَتْ عَل َٰ عّشْرّينَ وَمّائَثٍ شَاةٌ فَإّ

اثِ 
َ

اثّ مّائَثٍ فَفّيىَا ذَل
َ

ى ذَل
َ
ى مّائَخَيْنّ إّل

َ
ا زَادَتْ عَل َٰ ى مّائَخَيْنّ شَاحَانّ فَإّ

َ
عّشْرّينَ وَمّائَثٍ إّل

ّ مّائَثٍ شَاة
 

ل
ِ
اثّ مّائَثٍ فَفّي ك

َ
ى ذَل

َ
ا زَادَتْ عَل َٰ     121شّيَاهٍ فَإّ

“Dan untuk zakat kambing yang digembalakan ketentuannya adalah 

bila telah mencapai jumlah empat puluh hingga seratus dua puluh 

ekor maka zakatnya adalah satu ekor kambing, bila lebih dari seratus 

dua puluh hingga dua ratus ekor maka zakatnya dua ekor kambing, 

bila lebih dari dua ratus hingga tiga  ratus ekor maka zakatnya tiga 

ekor kambing, bila lebih dari tiga ratus ekor, maka pada setiap 

kelipatan seratus ekor zakatnya satu ekor kambing.”  

                                                           
121

 Bukhari, Loc.Cit, 
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NO NISAB BESAR ZAKAT 

1 40-120 1 kambing (umur genap 2 tahun) 

2 121-200 2 kambing (umur genap 2 tahun) 

3 201-399 3 kambing (umur genap 2 tahun) 

4 400-499 4 kambing (umur genap 2 tahun) 

5 50-599 5 kambing (umur genap 2 tahun) 

   

Seterusnya setiap bertambah 100 ekor ada kewajiban zakat 

berupa 1 ekor kambing. 

G. Zakat Hewan Ternak Yang Diberi Makan 

Mayoritas ulama termasuk Imam Asy-Syafi‟i, sepakat bahwa hewan 

ternak yang dikeluarkan  zakatnya adalah hewan ternak yang digembalakan 

atau saimah. Maksudnya hewan ini dilepas di padang rumput, sehingga bisa 

mencari makan sendiri, bukan  hewan ternak diberi makan, atau dipelihara 

di kandang atau dipekerjakan. Sehingga walaupun seseorang memiliki 

hewan ternak yang banyak dan sudah mecukupi  nisab, namun tidak dilepas 

di padang rumput, maka tidak ada kewajiban baginya mengeluarkan zakat. 

Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa hewan ternak yang 

dikeluarkan zakatnya tidaklah terbatas pada saimah  saja (digembalakan) , 

jika hewan tersebut sudah mencukupi sayarat dan ketentuan zakat, walaupun 

diberi makan dan dikandangkan, maka wajib dikeluarkan zakatnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membaca, mengkaji dan menganalisis pendapat Imam Malik 

dan Imam Asy-Syafi‟i tentang zakat hewan ternak yang diberi maka penulis 

menyimpulkan: 

1. Imam Malik berpandangan bahwa hewan ternak yang diberi makan 

dikeluarkan zakatnya. Dengan berdalil pada keumuman hadis Abu Bakar 

Ash-Shidiq, bahwa pada setiap 5 ekor unta ada kewajiban zakat seekor 

kambing. Dengan demikian beliau tidak membedakan antara hewan 

ternak saimah dengan yang tidak, sehingga baik itu hewan ternak yang 

diberi makan atau  saimah (digembalakan) tetap sama-sama dikeluarkan 

zakatnya. Sedangkan Imam Asy-Syafi‟i berpandangan bahwa hewan 

ternak yang diambil zakat hanyalah pada hewan ternak yang saimah atau 

yang digembalakan saja. Beliau berpegang pada hadis Abu Bakar Ash-

Shidiq tentang ketentuan zakat kambing, bahwa pada kambing yang 

saimah atau digembalakan ada kewajiban zakat sekian. Dengan begitu 

hewan ternak yang diberi makan tidak dikeluarkan zakatnya. 
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2. Dengan analisis fiqh muqaran, sebab perbedaan pendapat antara Imam 

Malik dan Imam Asy-Syafi‟i mengenai zakat hewan ternak yang diberi 

makan adalah pertama, yaitu pertentangan antara dalil mutlaq dan 

muqayyad. Imam Malik mengedepankan mutlaq daripada muqayyad  

yang dijelaskan pada awal hadis Abu Bakar mengenai ketentuan zakat 

unta. Sedangkan Imam Asy-Syafi‟i mengedepankan muqayyad daripada 

mutlaq yang dijelaskan pada akhir hadis Abu Bakar mengenai ketentuan 

zakat kambing. Kedua, yaitu pertentangan qiyas dengan keumuman 

hadis. Bahwasannya kewajiban zakat pada hewan ternak yang saimah itu 

lebih merealisasikan maksud dari zakat itu sendiri, dimana zakat itu pada 

harta yang bertumbuh, bertambah atau berkembang. Oleh karena itu 

menurut Imam Asy-Syafi‟i, jika hewan ternak diberi makan maka 

gugurlah kewajiban zakat. Sedangkan Imam Malik tidak 

mengkhususkannya dengan qiyas dan berpendapat bahwa dalil umum 

lebih kuat. Ketiga, yaitu pertentang mafhum mukhalafah dengan 

keumuman hadis. Bahwa kata saimah yang terdapat dalam hadis menurut 

Imam Asy-Syafi‟i menghendaki tidak adanya zakat pada hewan selain 

saimah, sedangkan Imam Malik memandang bahwa keumuman hadis 

lebih kuat. 

3. Dengan Analisis fiqh muqaran mengenai perbedaan pendapat Imam 

Malik dan Imam Asy-Syafi‟i tentang zakat hewan ternak yang diberi 

makan, penulis menarik kesimpulan bahwa pendapat Imam Asy-Syafi‟i 

lebih kuat. Alasan penulis adalah bahwa argumen-argumen yang 
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dikemukakan oleh Imam Asy-Syafi‟i penulis nilai lebih kuat dan masuk 

akal. Karena  hewan ternak saimah lebih merealisasikan maksud dari 

zakat itu sendiri, bahwa zakat itu pada harta yang bertumbuh, bertambah 

dan berkembang. Dalam arti hewan ternak tidak memerlukan 

pembiayaan-pembiayaan yang mengurangi nilai pertumbuhannya 

sebagaimana hewan ternak yang diberi makan. Dan karena faktor itu pula 

tidak mungkin hukumnya disamakan.  

B. Saran 

1. Sebagai penuntut ilmu, kita akan mendapati perbedaan-perbedaan 

pendapat para ulama mengenai suatu masalah, oleh karena itu tidak baik 

bagi kita untuk bersikap fanatik terhadap seorang tokoh, karena itu akan 

menyempitkan pemikiran. Oleh karena itu dengan membuka diri dengan 

pendapat orang lain akan menambahkan wawasan kita dan sikap seperti 

akan menjadi contoh yang baik terhadap masyarakat banyak. 

2. Pendapat kedua Imam yang telah dikemukakan di atas merupakan salah 

satu bentuk pemahaman dari sekian banyak pemahaman yang berbeda-

beda dalam ranah kajian Islam. Oleh karena itu, sangat disarankan untuk 

tidak kaku dalam menghadapi berbagai perbedaan pendapat, seperti 

menganggap pendapat yang dipilih merupakan suatu kebenaran mutlaq. 

Karena semuanya kembali kepada bahwa Allah-lah pemilik kebenaran. 

Adapun kita manusia hanyalah orang-orang yang mencari kebenaran. 
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3. Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas sebatas pendapat Imam 

Malik dan Imam Asy-Syafi‟i tentang zakat hewan ternak yang diberi 

makan, oleh karena itu penulis menyarankan agar penelitian ini dibahas 

lebih dalam dan lebih luas lagi agar menambah wawasan kita bersama. 
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